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A.  Latar Belakang Masalah 
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dan cepat 
sekarang ini, menyebabkan semakin berkembangnya dunia pendidikan. Dalam hal ini 
manusia selalu berupaya agar pendidikan menjadi kunci pemecah suatu masalah yang 
dihadapi. Perkembangan dunia pendidikan ini dapat menyeimbangkan antara masalah 
yang timbul dan pemecahan yang harus dilakukan. Pendidikan memegang peranan 
yang sangat penting dalam menciptakan manusia yang berkualitas. Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta  
bertanggungjawab. (UU RI No. 20 Tahun 2003)    
Menurut laporan World Economic Forum, daya saing sumber daya manusia Indonesia 
semakin melemah. Dari tahun 1996 daya saing sumber daya manusia Indonesia berada 




tahun 1998 menurun drastis ke peringkat 31 dan pada tahun-tahun berikutnya terus 
menurun, sampai pada tahun 2000 menduduki peringkat 44 dari 69 negara yang 
diteliti. Rendahnya daya saing ini ditandai dengan formulasi tenaga kerja yang 
didominasi oleh kelompok under skilled, yang umumnya bergerak dalam bidang servis 
rumah tangga dan tenaga kasar yang lainnya. 
Kualitas pembelajaran Fisika secara umum dapat dilihat dari perolehan skor dan 
ranking Indonesia dalam Olimpiade Fisika Internasional  (IPHO). Ranking dan skor 
Indonesia dalam Olimpiade Fisika Internasional sejak tahun 1995 sampai dengan 2004 
berturut-turut adalah sebagai berikut : 53(68), 70(11), 63(44), 68(16), 64(35), 51(54), 
59(36), 64(38), 37(70), (61) (http://ipho.phy.ca/results/CRBY. html). Sedangkan 
kualitas hasil belajar fisika tingkat nasional dapat ditunjukkan nilai yang diperoleh dari 
nilai ujian nasional yang dilaksanakan dari tahun ke tahun. Menurut data sensus nilai 
ujian nasional SMA (IPA) se Kabupaten Sragen tiga tahun terakhir adalah 3,89,  4,68 
dan 5,76 (data sensus nilai ujian nasional Kab. Sragen). Nilai ini kelihatannya 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, tetapi perlu diingat bahwa nilai pada 
tahun 2003 dan 2004 tersebut merupakan nilai yang telah dikonversi. Dari data ini 
dapat disimpulkan betapa rendahnya kualitas pembelajaran Fisika dibandingkan 
negara-negara lainnya.  
Rendahnya kualitas pendidikan Indonesia menunjukkan kurang berhasilnya proses 
pembelajaran. Toeti Soekamto (1993 : 1) menyatakan : “Dewasa ini pendapat umum 




diharapkan, Selain itu program-program instruksional yang ada dianggap masih belum 
memadai dalam kualitas, sehingga siswa tidak dapat belajar dengan baik karena tidak 
dapat menangkap apa yang diajarkan guru di sekolah.” 
Jika dianalisis penyebabnya bisa dari siswa, guru, sarana dan prasarana maupun model 
pembelajaran yang digunakan. Minat dan motivasi siswa yang rendah, kinerja guru 
yang kurang baik dapat juga sebagai penyebab kurang berhasilnya pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang kurang berhasil dapat menyebabkan minat belajar siswa 
menjadi berkurang. Minat siswa yang kurang ditunjukkan dengan kurang aktifnya 
siswa berinteraksi dalam proses pembelajaran. 
Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai macam hal yang perlu 
dikembangkan untuk kemajuan pendidikan, salah satunya adalah proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, hal yang perlu diperhatikan adalah pendekatan dan 
metode pembelajaran. Richard I. Arends mengatakan : “Providing instruction and 
exerting leadership are the two big jobs of teaching”. Sehingga guru sebagai pendidik 
tidak hanya sebagai pemberi dan siswa sebagai yang diberi. Kadang-kadang untuk 
menyampaikan materi yang berbeda diperlukan pendekatan dan metode yang berbeda 
pula, agar pencapaian tujuan dan hasil belajar menjadi maksimal. Metode 
pembelajaran itu harus efektif dan efisien. 
Pada masa dulu guru fisika menggunakan metode ceramah untuk penyampaian 
suatu materi, sehingga guru sebagai pusat (sentral) dalam suatu proses pembelajaran. 




potensi yang ada pada siswa kurang terlihat dan terpacu untuk menggunakannya 
dalam menyelesaikan suatu masalah. Melihat fenomena seperti ini, memotivasi untuk 
dilakukannya penelitian. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengembangkan metode 
pengajaran yang sesuai, efektif dan efisien. Dalam pengajaran fisika pencapaian tujuan 
pendidikan fisika lebih didukung adanya kegiatan yang mengarah kontekstual 
sehingga meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah. Metode ini mengutamakan siswa sebagai pusat pengajaran, sedangkan peran 
guru sebagai fasilitator. 
Dalam Kurikulum 2004 SMA mata pelajaran fisika dirumuskan rambu-rambu 
pemilihan pengalaman belajar Fisika sebagai berikut:  
Proses pencapaian kompetensi dasar dikembangkan melalui pemilihan strategi 
pembelajaran yang meliputi pembelajaran tatap muka dan pengalaman belajar. 
Pengalaman belajar merupakan kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan siswa 
dalam berinteraksi dengan bahan ajar. Pengalaman belajar dilakukan oleh siswa 
untuk menguasai kompetensi dasar yang telah ditentukan.  (Depdikbud, 2004 : 4)  
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pembelajaran fisika tidak boleh diartikan  
hanya terdapat keharusan manyampaikan konsep, prinsip, hukum dan teori tetapi juga 
harus menekankan bagaimana cara untuk memperoleh konsep, prinsip, hukum dan 




maka siswa perlu dilatih untuk mampu mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, 
meramalkan, meneliti dan mengkomunikasikan. 
Murtadho dan Tambunan (1987: 24) menjelaskan bahwa Fisika sebagai ilmu 
yang dapat membantu manusia menafsirkan secara eksak berbagai ide dan 
kesimpulan-kesimpulan serta dalam mengambil keputusan. Salah satu cara yang dapat 
digunakan guru untuk membuat siswa memahami dan mengerti konsep adalah dengan 
obyek langsung kepada siswa. Siswa dikenalkan benda secara konkret yang 
dihubungkan dengan konsep. Obyek langsung dalam Fisika terdiri dari fakta, konsep 
dan prinsip. Selain obyek langsung juga terdapat obyek tidak langsung yang terdiri 
dari perhatian, kemampuan menyelidiki, kemampuan pemecahan soal, disiplin diri dan 
apresiasi terhadap struktur Fisika. Setiap obyek  pengajaran Fisika memiliki tingkat 
kesulitan yang menunjuk kemampuan kognitif yang berbeda, maka  pengajaran Fisika 
memerlukan strategi pembelajaran tersendiri yang sesuai dengan obyek yang 
dipelajari. Dengan demikian siswa akan memiliki keterampilan operasional dalam 
menyelesaikan permasalahan Fisika. 
Dalam kenyataannya pada diri siswa sering terjadi kejenuhan dalam belajar 
Fisika. Untuk itu salah satu usaha guru adalah dengan memanfaatkan media. Dalam 
pemanfaatan media pendidikan terkadang hanya untuk verbalisme belaka sehingga 
sifat media yang hanya digunakan sebagai alat bantu dan siswa hanya sebagai 
penonton dari media yang digunakan gurunya. Dalam hal ini media hanya dianggap 
sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat 
bantu visual, yaitu gambar, model, objek dan alat-alat lain yang dapat memberikan 




belajar siswa. Alat bantu yang demikian masih terdapat kelemahan-kelemahan yaitu: 
1) Terlalu memusatkan perhatian pada alat bantu, 2) Kurang memperhatikan aspek 
desain, pengembangan pembelajaran (instruction) produksi dan evaluasinya (Arief S. 
Sadiman 1984:7).   Oleh karena itu media pembelajaran yang akan digunakan 
sebaiknya bersifat sebagai alat bantu pembelajaran dan dapat meningkatkan partisipasi 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Media pembelajaran yang baik diharapkan dapat mencakup aspek visual, 
auditif dan motorik. Hal ini bertujuan agar memudahkan siswa dalam belajar dan 
menanamkan konsep. Semakin banyak indera anak yang terlibat dalam proses belajar 
maka semakin mudah anak belajar dan semakin bermakna. (Bobbi de Porter & Mike 
Hernaki, 2002: 31). Siswa semakin aktif dalam proses pembelajaran. Materi pelajaran 
Fisika yang bersifat deduktif dengan pendekatan yang logis akan sangat bermanfaat 
jika menggunakan multimedia sebagai sarana pembelajaran. 
Salah satu media pembelajaran modern yang sangat popular digunakan dalam 
dunia pendidikan adalah komputer. Komputer digunakan sebagai salah satu pilihan 
penggunaan media pendidikan karena sifatnya yang dapat mengakses berbagai macam 
data. Ratna Sajekti Rusli (1988: 42) menyebutkan bahwa mikrokomputer menjadi alat 
bantu mengajar yang sangat canggih yang telah menyusup ke segala bidang dalam 
pendidikan. Komputer mempunyai kemampuan yang tinggi sekali untuk pengajaran, 
lebih-lebih dalam hal pengukuran dan pemberian tes yang merupakan bagian dari 
pengajaran. Berbagai kemudahan dengan berbagai fasilitas yang ada di dalamnya 




diantaranya adalah CD Komputer. Software pembelajaran komputer ini sudah banyak 
didapatkan dan dapat pula dibuat melalui pelatihan-pelatihan. Dengan pembelajaran 
menggunakan software pembelajaran komputer ini siswa akan terlibat secara aktif dan 
mandiri untuk mengamati, menemukan konsep pokok bahasan Fisika. 
 Crow & Crow (1997 : 23) menyatakan bahwa “ … kalaupun ada siswa yang 
memiliki minat secara alamiah maka minat yang beragam diperoleh dari 
pengalamannya”. Dengan demikian minat seseorang dapat ditumbuhkembangkan. 
Untuk menentukan besar kecilnya perhatian dan aktivitas yang dilakukan seseorang 
nampaknya ditentukan minat seseorang. Salah satu aspek tingkah laku efektif yang 
memiliki ciri berasosiasi dengan aktivitas, bersifat tetap dan terus-menerus, 
mempunyai intensitas dan kecenderungannya untuk menerima dan menolak untuk 
melakukan suatu aktivitas maka minat dapat ditumbuhkembangkan. 
 Berdasar latar belakang masalah tersebut maka mendorong penulis untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pembelajaran dengan CD 
komputer terhadap hasil belajar Fisika ditinjau dari minat belajar Fisika. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Suatu kegiatan belajar mengajar hendaknya menggunakan pendekatan dan 
metode yang sesuai dengan pengajaran dan materi yang diajarkan. Pembelajaran 




memungkinkan munculnya berbagai masalah. Di antara masalah-masalah yang 
mungkin muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa, baik dari dalam 
diri siswa maupun faktor dari luar siswa, sehingga faktor mana yang sangat 
berpengaruh perlu dicari (dideteksi) untuk mengatasinya.  
2. Pembelajaran yang selama ini berjalan masih bersifat : guru memimpin, subyek-
subyek terpisah, mengingat-menghafal, motivasi eksternal (nilai), tergantung, 
aturan-aturan otokratik, terpaksa, sekolah terpisah dari kehidupan nyata, 
memperlakukan setiap siswa secara merata. Pembelajaran seperti tersebut belum 
sesuai dengan prinsip-prinsip dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),  
diantaranya adalah berpusat pada siswa, belajar dengan melakukan (keikutsertaan 
siswa dalam beraktivitas), mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan 
teknologi.  
3. Pembelajaran fisika di kelas pada umumnya guru mendominasi proses belajar 
mengajar dengan menerapkan strategi klasikal, ceramah dan siswa menerima 
materi pelajaran secara pasif. 
4. Pembelajaran fisika di SMA pada umumnya disajikan tanpa menggunakan  
media/peraga. Jika dengan menggunakan media/peraga pada umumnya hanya  
sederhana.  
5. Media komputer untuk pembelajaran baru digunakan di sekolah-sekolah tertentu 
saja, padahal sudah banyak sekolah yang mampu menyediakan sarana komputer 




6. Minat belajar mata pelajaran fisika siswa SMA relatif masih rendah.  
7. Hasil belajar fisika siswa SMA Kabupaten Sragen masih rendah. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
  Sehubungan dengan masalah-masalah di atas, agar permasalahan tidak 
berkembang lebih jauh, maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi 
sebagai berikut : 
1. Penggunaan media komputer dalam pembelajaran fisika dibatasi pada materi yang 
sesuai dengan software pembelajaran yang telah ada dan program tersebut  siap 
pakai. 
2. Minat belajar dalam pembelajaran fisika dibatasi pada minat siswa dalam 
mempelajari dan mengikuti pembelajaran fisika  di sekolah. 
3. Hasil belajar Fisika siswa dibatasi kemampuan siswa dalam mengerjakan 
seperangkat soal latihan Fisika pada materi kelas XII semester 1 tahun pelajaran 
2006/2007. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 




1. Adakah pengaruh pembelajaran dengan menggunakan CD komputer terhadap  
hasil belajar fisika ? 
2. Adakah pengaruh minat belajar fisika terhadap hasil belajar fisika? 
3. Adakah interaksi pengaruh antara pembelajaran dengan menggunakan CD 
komputer dan minat belajar terhadap hasil belajar fisika? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Pengaruh  pembelajaran dengan software komputer terhadap hasil belajar fisika. 
2. Pengaruh minat belajar  fisika terhadap hasil belajar fisika. 
3. Ada atau tidaknya pengaruh antara pembelajaran dengan menggunakan media CD 
komputer dan minat belajar terhadap hasil belajar fisika. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik secara teoritis maupun praktis dalam pendidikan, sebagai berikut: 
1. Secara teknis untuk memberikan gambaran tentang pemilihan pendekatan dan 




2. Secara praktis untuk memberikan alternatif pemilihan pendekatan dan metode 
yang optimal dalam meningkatkan hasil belajar fisika. 
3. Memberikan masukan kepada pendidik tentang berbagai kelebihan dan 
kekurangan antara pembelajaran fisika dengan media CD komputer dan 
pembelajaran secara konvensional. 
4. Memperhatikan minat siswa dalam belajar Fisika yang merupakan awal bagi guru 






LANDASAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
B. Kajian Teori 
6. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-
tindakannya yang berhubungan dengan belajar, dan setiap orang mempunyai 
pandangan yang berbeda tentang belajar. Mengingat pentingnya belajar, maka para 
ahli berusaha merumuskan pengertian belajar. 
Menurut M.H. Burton, 1984 dalam Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawan 
(1993 : 4) : “Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu 
dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya”. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang (Nama Sudjana, 1996 : 5). Seseorang yang telah 
mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik dalam 
aspek pengetahuan, ketrampilan maupun dalam sikap. 
Slameto (1995 : 2) mengemukakan bahwa “Belajar ialah suatu usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 





lingkungannya.” Menurut Oemar Hamalik (2001 : 37) “Belajar (learning) 
merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dan 
latihan”. Perubahan tingkah laku dalam hal ini adalah perubahan tingkah laku yang 
dapat diamati, dapat diukur dan bersifat spesifik. Perubahan tingkah laku itu 
berlangsung dalam suatu proses, yakni dalam urutan usaha yang membutuhkan 
waktu tertentu. Dalam hal ini yang dimaksud dengan pengalaman adalah 
pengalaman yang direncanakan, dilaksanakan dan dibimbing oleh sekolah. Pada 
dasarnya setiap pengalaman adalah berkat interaksi antara individu dengan 
lingkungannya. Sedangkan latihan adalah prosedur yang ditempuh, yakni suatu 
proses pengulangan secara sistematis dan berencana guna mencapai tujuan 
tertentu. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
belajar adalah usaha dasar yang dilakukan individu sehingga terjadi perubahan 
tingkah laku sebagai akibat interaksi dengan lingkungan di mana perubahan 
tingkah laku tersebut terlihat pada pola-pola respon seperti kebiasaan, sikap dan 
seluruh aspek tingkah laku. 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai pengajaran yang mempunyai arti 
proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan (Depdikbud, 1994 : 15). 
Pembelajaran terdiri atas beberapa komponen yang saling berkaitan yang bekerja 
sama terpadu untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 




1) Tujuan yakni pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan terjadi 
pada diri siswa setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar. Perubahan 
perilaku tersebut mencakup perubahan kognitif, psikomotorik dan afektif. 
2) Materi yakni segala informasi berupa fakta, prinsip dan konsep yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan. 
3) Strategi belajar mengajar adalah kegiatan guru dalam proses belajar mengajar 
yang dapat memberikan kemudahan atau fasilitas kepada siswa agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
4) Evaluasi yakni cara tertentu untuk menilai suatu proses dan hasilnya. Evaluasi 
dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan belajar mengajar. 
 
Dengan uraian tersebut, tujuan pembelajaran merupakan faktor pertama 
yang mempengaruhi pemilihan strategi yang akan dilaksanakan. Menurut Bloom 
tujuan pembelajaran meliputi tiga kawasan belajar yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik (Margono, 1995: 9). Tujuan kognitif berkaitan dengan perubahan 
tingkah laku dari berbagai proses mental. Tujuan afektif berkenaan dengan 
perubahan tingkah laku, sikap. Tujuan psikomotorik berkenaan dengan 
kemampuan memanipulasi secara fisik. Salah satu faktor yang menentukan hasil 
pendidikan adalah pendekatan pengajaran yang digunakan seorang guru dalam 
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Pendekatan pengajaran dapat merupakan suatu konsep atau prosedur yang 




belajar mengajar. Menurut pendapat Margono dkk (1996: 128) bahwa: 
“Pendekatan pengajaran adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh guru atau siswa 
dalam mencapai tujuan pengajaran, dilihat dari sudut bagaimana materi itu disusun 
dan disajikan”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan pengajaran 
adalah suatu cara yang dipakai guna membahas bahan pelajaran untuk mencapai 
tujuan pengajaran.  
Ada beberapa pendekatan pengajaran yang dapat digunakan dalam proses 
belajar mengajar, yang dalam penerapannya harus disesuaikan dengan pokok 
bahasan dan persediaan alat-alat di laboratorium serta alokasi waktu. Salah satu 
pendekatan pengajaran yang dapat digunakan adalah pendekatan keterampilan 
proses. 
 
7. Hasil Belajar 
Pembelajaran  merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen, 
diantaranya adalah guru, siswa, bahan instruksional dan lingkungan. Antara satu 
dengan lainnya saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Guru menyajikan berbagai informasi yang harus dipelajari oleh siswa, 
siswa menerima dan mengolah informasi menjadi sesuatu yang diingat dan dipakainya 
untuk memecahkan suatu masalah. Kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah 
informasi tersebut sangat bervariasi. Siswa tidak mungkin menerima dan mempelajari 




Ingatan yang merupakan fungsi mental yang menangkap informasi dari stimuli 
dan sebagai tempat menyimpan informasi dan pengetahuan yang ada dalam otak 
manusia. Kegiatan belajar mengajar dikatakan efisien jika hasil belajar yang 
diinginkan dapat dicapai dengan usaha yang sekecil-kecilnya. Perwujudan perilaku 
belajar biasanya terlihat dalam perubahan kebiasaan, keterampilan dan pengamatan, 
sikap dan kemampuan. Secara umum belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
sebagai hasil pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Gagne 
& Briggs (1979: 43) menyebutkan bahwa belajar adalah seperangkat proses kognitif 
yang mengubah sifat stimuli dari lingkungannya menjadi beberapa tahapan 
pengolahan informasi yang diperlukan untuk memperoleh kapabilitas yang baru. 
Hasil dari proses belajar merupakan hasil belajar yang dapat dilihat dan diukur. 
Keberhasilan seseorang dalam mengikuti satuan program pembelajaran pada suatu 
jenjang pendidikan dapat dilihat dari hasil belajarnya. Hasil belajar dapat dibedakan ke 
dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Gagne 
(1984: 20-22) mengemukakan bahwa untuk dapat belajar perlu kondisi yang 
mempengaruhi belajar, meliputi kondisi internal yang ada dalam diri orang yang 
belajar. Keberhasilan belajar sebagian besar dipengaruhi oleh keadaan ini. Dick & 
Carey (1990: 95) menyebutkan kondisi internal ini sebagai karakteristik siswa yang 
merupakan diskripsi umum dari sifat-sifat siswa yang akan menerima pelajaran 
misalnya usia, kelas, minat, profesi, kesehatan, motivasi, tingkat prestasi, kemampuan, 




Kondisi eksternal adalah rangsangan yang bersumber dari luar yang dapat 
menyebabkan terjadinya proses belajar mengajar. Kondisi eksternal dalam proses 
belajar mengajar dipengaruhi antara lain oleh guru. Bagaimana guru merancang dan 
menyediakan kondisi yang khusus agar siswa berhasil dalam belajarnya. Kegagalan 
seseorang dalam belajar tidak semata-mata disebabkan oleh kemampuannya tetapi 
adanya ganguan dari informasi yang menghambat untuk mengingat kembali apa yang 
telah dipelajari. 
Siswa diharapkan dapat mengkaitkan informasi pada struktur kognitif yang 
sudah dipunyai sebelumnya. Jika siswa telah dapat menghubungkan atau mengkaitkan 
informasi itu pada pengetahuan yang telah dimilikinya maka dalam hal ini telah terjadi 
belajar yang bermakna. Jika siswa hanya menghafal informasi baru itu tanpa 
menghubungkan dengan konsep-konsep yang telah ada pada struktur kognitifnya 
maka hanya terjadi belajar hafalan saja. 
Kesatuan konsep dalam ilmu pengetahuan khususnya Fisika hanya dapat 
difahami secara utuh jika konsep-konsep dasar yang ikut dalam pembentukan konsep 
terbaru telah benar-benar difahami. Gagne (1984: 142) menyarankan penggunaan 
kumpulan pengetahuan (learning set) yang dapat mengurutkan pelajaran dengan tepat. 
Kumpulan pengetahuan ini dapat didefinisikan sebagai sub-sub konsep yang 
berhubungan dengan tingkat konsep tertentu dalam hierarki konsep. Program belajar 
terstruktur terdiri dari kumpulan pengetahuan yang terorganisasi secara hierarkis. 




Penguasaan sebelumnya merupakan persyaratan sebelum pengetahuan lanjutan 
dipelajari. 
Keberhasilan mempelajari suatu materi banyak dipengaruhi oleh bagaimana 
cara siswa mempelajari dan apa karakteristik materi yang sedang dipelajari. Fisika 
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sebagian konsepnya bersifat 
abstrak meskipun beberapa konsep dalam isinya terdiri dari hal-hal yang konkrit serta 
sebagaian materinya memerlukan pemahaman secara bermakna yang dapat diukur 
dengan seperangkat tes tertulis. Untuk mengukur hasil belajar Fisika digunakan alat 
ukur berupa tes. 
8. Hasil Belajar  Fisika 
Dalam kurikulum 2004 SMA untuk mata pelajaran Fisika dirumuskan rambu-
rambu pembelajaran  sebagai berikut:  
Pengalaman belajar merupakan kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan siswa 
dalam berinteraksi dengan bahan ajar. Pengalaman belajar dilakukan oleh siswa 
untuk menguasai kompetensi dasar yang telah ditentukan. Baik pembelajaran tatap 
muka maupun pengalaman belajar, dapat dilakukan di dalam maupun di luar kelas. 
Untuk itu pembelajarannya dilakukan dengan metode yang bervariasi. Pengalaman 
belajar hendaknya juga memuat kecakapan hidup (life skill) yang harus dimiliki 





Dari rambu-rambu tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
pengalaman siswa yang didapat dari kegiatan fisik atau mental dalam berinteraksi 
dengan bahan ajar. Pengalaman tersebut bisa didapat dari dalam kelas maupun di luar 
kelas. 
Fisika itu berkenaan dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun 
secara hierarkis dan penalarannya deduktif. Skemp,Richard R (1977: 33) 
mengemukakan bahwa Fisika merupakan struktur yang berbentuk dari abstraksi-
abstraksi dan konsep-konsep berurutan satu sama lain secara teratur. Suria Sumantri 
(1994: 191) mengemukakan bahwa Fisika adalah bahasa yang berusaha untuk 
menghilangkan sifat kabur, majemuk dan emosional dari bahasa verbal. Lambang-
lambang Fisika dibuat secara artificial dan individual yang merupakan perjanjian atau 
kesepakatan yang berlaku khusus untuk masalah yang sedang dikaji. Ruseffendi 
(1994: 37) menyatakan bahwa Fisika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan 
penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan diantara 
hal-hal itu. Fisika dimulai dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan berkembang ke 
unsur-unsur yang didefinisikan terus ke aksioma atau postulat sampai ke dalil atau 
teorema. Penekanan pendidikan Fisika lebih diutamakan pada proses dengan tidak 
melupakan pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan yang paling utama dalam belajar 
Fisika adalah belajar konsep, struktur, keterampilan menghitung dan menghubungkan 
konsep-konsep tersebut. Nasution (1990: 12) mengemukakan bahwa dengan 
menguasai Fisika orang akan belajar menambah kepandaiannya. 
Hasil belajar fisika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 




dalam belajar fisika terjadi proses berfikir dan terjadi kegiatan mental dan dalam 
kegiatan menyusun hubungan-hubungan antara bagian-bagian informasi yang 
diperoleh sebagai pengertian. Karena itu orang akan menjadi memahami dan 
menguasai hubungan-hubungan tersebut. Dengan demikian ia dapat menampilkan 
pemahaman dan penguasaan bahan yang dipelajari, inilah yang disebut hasil belajar.  
Gagne (1984: 48) mengelompokkan hasil belajar menjadi lima bagian dalam 
bentuk kapabilitas yakni keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, 
keterampilan motorik dan sikap. Gagne & Briggs (1979: 51) menerangkan bahwa 
hasil belajar yang berkaitan dengan lima kategori tersebut adalah : (1) keterampilan 
intelektual adalah kecakapan yang berkenaan dengan pengetahuan prosedural yang 
terdiri dari deskriminasi jamak, konsep konkrit dan terdefinisi, kaidah serta prinsip, (2) 
strategi kognitif adalah kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah baru dengan 
jalan mengatur proses internal masing-masing individu dalam memperlihatkan, 
mengingat dan berpikir, (3) informasi verbal adalah kemampuan untuk 
mendiskripsikan sesuatu dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi 
yang relevan, (4) keterampilan motorik adalah kemampuan untuk melaksanakan dan 
mengorganisasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot, (5) sikap 
merupakan kemampuan internal yang berperan dalam mengambil tindakan untuk 
menerima atau menolak berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut. Bloom (1977: 
205) membagi hasil belajar menjadi tiga kawasan yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Kawasan kognitif berkenaan dengan ingatan atau pengetahuan dan 




menggambarkan sikap-sikap, minat dan nilai yang memadai. Kawasan psikomotor 
adalah kemampuan mengaitkan dan mengkoordinasikan gerak. Kawasan kognitif 
dibagi menjadi enam macam kemampuan intelektual mengenai lingkungan yang 
paling kompleks, yaitu (1) pengetahuan adalah kemampuan mengingat kembali hal-
hal yang telah dipelajari, (2) pemahaman adalah kamampuan menangkap makna atau 
arti sesuatu hal, (3) penerapan adalah kemampuan mempergunakan hal-hal yang telah 
dipelajari untuk menghadapi situasi baru yang nyata, (4) analisis adalah kemampuan 
menjabarkan sesuatu menjadi bagian-bagian sehingga struktur organisasinya dapat 
dipahami, (5) sintesis adalah kemampuan untuk memadukan bagian-bagian menjadi 
satu keseluruhan yang berarti, (6) penilaian adalah kemampuan memberi harga sesuatu 
hal berdasarkan kriteria intern atau kelompok atau kriteria ekstern  ataupun yang 
ditetapkan lebih dahulu.  
Berdasarkan pandangan para ahli tersebut di atas maka yang dimaksud dengan 
hasil belajar Fisika adalah hasil dari seorang siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran Fisika pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 
diukur dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan Fisika. 
 
9. Media Pembelajaran 
Pada hakekatnya pembelajaran merupakan proses komunikasi yaitu proses 
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima 
pesan. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi materi pelajaran yang ada dalam 




lainnya. Salurannya adalah media pembelajaran, penerima pesannya adalah siswa 
atau juga gurunya. Materi pelajaran dituangkan oleh gurunya atau sumber belajar lain 
ke dalam simbol-simbol komunikasi baik verbal atau visual. Tugas siswa adalah 
menafsirkan simbol-simbol komunikasi tersebut sehingga diperoleh pesan. Ada 
kalanya penafsiran tersebut berhasil ada kalanya tidak berhasil. 
 Beberapa keluhan guru setelah melakukan proses pembelajaran diantaranya :  
a)  guru kekurangan waktu untuk menyampaikan isi kurikulum kepada siswanya 
sehingga berakibat kurang optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran. 
b)  menurunnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran jika guru pindah 
kelas dalam waktu yang berturutan. 
c) kekurangragaman pengalaman yang diterima siswa sehingga hanya tujuan 
pembelajaran pada ranah kognitif kategori rendah saja yang dicapai. 
d)  kurang adanya kesamaan kualitas pengelolaan pembelajaran jika guru mengampu 
mata pelajaran yang sama pada kelas pararel. 
Berbagai keluhan tersebut barangkali disebabkan antara lain jika guru masih 
berpandangan bahwa dirinya merupakan satu-satunya sumber belajar bagi siswanya. 
Pemanfaatan berbagai sumber belajar yang termasuk di dalamnya adalah media 
pembelajaran akan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam keefektifan 
pencapaian tujuan pembelajaran, karena dalam hal ini guru dapat pula melakukan 
bimbingan, perhatian dan umpan balik yang segera kepada siswanya di samping 




penggunaan media pembelajaran akan mengurangi beban kerja para guru hingga 
sepertiganya (Sardiman; 1986: 46) 
Pada era kemajuan di bidang teknologi komunikasi informasi dewasa ini, 
pemanfaatan media pembelajaran di sekolah perlu dikaji kembali. Alasan klasik 
kurangnya pemanfaatan media pembelajaran antara lain adalah kurangnya fasilitas 
atau sarana yang tersedia di sekolah selain anggapan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran di sekolah tidak penting. Namun juga karena kemampuan guru dalam 
mengembangkan media pembelajaran masih kurang. Kita sudah di era kemajuan 
teknologi komunikasi. Hampir di seluruh aspek kehidupan telah disibukkan 
memanfaatkan dan menguasai teknologi komunikasi informasi. Dewasa ini siswa 
sangat intensif dalam mencari dan mengikuti bahkan mental dan pikirannya selalu 
tercabik-cabik oleh arus informasi tanpa kendali melalui berbagai media cetak dan 
media elektronik. Pesan-pesan komunikasi yang diperoleh lebih banyak bermisi 
bisnis daripada pesan pendidikan. Adanya perkembangan teknologi komunikasi 
tersebut akan berakibat siswa sudah tidak tertarik lagi pada guru jika media 
komunikasi yang dimanfaatkan secara konvensional. Untuk menghadapi pelaksanaan 
kurikulum berbasis kompetensi posisi media pembelajaran akan sangat membantu 
dalam membentuk kompetensi siswa dalam tiap rumpun pelajaran. 
Dalam perkembangannya, sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu : (1) sumber belajar yang dirancang (by designed) jika secara khusus 




belajar yang terarah dan bersifat formal. (2) sumber belajar karena dimanfaatkan (by 
utilization), yaitu sumber belajar yang tidak secara khusus didesain untuk keperluan 
pembelajaran namun dapat ditemukan, diaplikasikan dan digunakan untuk keperluan 
belajar. 
 
a. Media Peraga 
Pada mulanya media yang dianggap sebagai alat bantu dalam pembelajaran 
adalah alat bantu berupa peraga visual saja. Alat bantu peraga seperti gambar, 
model, obyek langsung atau alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman 
konkrit yang dapat memotivasi belajar siswa dan mempertinggi daya serap belajar 
siswa. Pembelajaran yang hanya menggunakan peraga visual biasanya terlalu 
terfokus pada peraganya saja, kurang memperhatikan aspek desain pengembangan 
pembelajaran produksi dan evaluasinya. 
b. Media Komputer 
1) Pengertian 
Media komputer adalah suatu mesin yang dirancang secara khusus 
guna memanipulasi informasi, kode-kode dan hitungan. Mesin elektronik ini 
dapat melakukan perhitungan, penyimpanan dan operasi dari yang sederhana 
hingga yang paling komplek dengan teliti dan cepat. Komputer terdiri dari 
empat komponen yaitu: masukan, prosesor, memori dan keluaran. Dalam 




menggabungkan berbagai peralatan seperti: VCD dan audio (tape). Dengan 
kecanggihannya itu komputer dapat merekam, menganalisis dan memberi 
reaksi terhadap masukan yang diperoleh dari pemakainya. Menurut Leslie 
(1977), bagian/segmen pelajaran yang disampaikan dengan suatu komputer 
dapat mengajak siswa untuk memberi respon dan komputer akan merespon dan 
memberikan feed back dengan segera kepada siswa. 
Menurut Oemar Hamalik (1994: 18), komputer merupakan suatu 
teknologi canggih yang memiliki peran utama untuk memproses informasi 
secara cermat, cepat dan dengan hasil yang akurat. Dengan fasilitas yang 
tersedia pada komputer ini maka dalam proses pembelajaran perlu 
menggunakan komputer sebab disamping komputer berfungsi sebagai alat 
bantu juga dapat sebagai bagian dari pembelajaran itu sendiri. Komputer dapat 
berfungsi sebagai sumber informasi sehingga dapat sebagai sumber belajar 
siswa. Sebagai media pembelajaran komputer dapat membangkitkan minat dan 
perhatian siswa terhadap mata pelajaran tertentu.  
2) Tujuan pemanfaatan media komputer dalam pembelajaran 
Penggunaan media komputer dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi dan kreatifitas siswa dalam proses belajarnya. Hal ini disebabkan 
pengembangan program pembelajaran yang dirancang memungkinkan para 
siswa dapat melakukan eksplorasi sendiri, berlatih dengan latihan yang 
disediakan secara terpadu. Masykuri (2001 : 21-22) mengemukakan, secara 




meletakkan dasar-dasar yang kongkrit dalam berfikir; b). untuk memperbesar 
perhatian para siswa terhadap suatu materi; c). untuk meletakkan dasar-dasar 
yang penting dalam perkembangan proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran dapat berjalan lebih mantap; d). memberikan pengalaman 
berfikir nyata yang dapat menumbuhkan kreatifitas, kemandirian dalam belajar 
dan kegiatan berusaha sendiri bagi siswa; e). menumbuhkan cara berfikir 
secara teratur dan kontinyu; f). membantu menumbuhkan pengertian dan 
pemahaman tentang suatu konsep yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain 
serta membantu berkembangannya efisiensi yang lebih mendalam dan 
keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
Penggunaan software pembelajaran bertujuan untuk lebih 
membangkitkan aktifitas belajar siswa, mengingat fungsinya yang 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara siswa dengan 
lingkungannya.  
3) Jenis-jenis pemanfaatan media komputer dalam pembelajaran 
Secara umum pemanfaatan media komputer dalam pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yakni : 
a) Sebagai alat bantu dalam proses belajar dan pembelajaran. Misalnya : 
komputer dapat membantu kegiatan administrasi pendidikan. Pemanfaatan 
komputer jenis ini berfungsi untuk mempercepat pengolahan data 
pendidikan. Informasi data yang begitu banyak, kebutuhan pendidikan, 




(Computer Managed Intruction) terasa lebih efisien, cepat dan tepat. 
Informasi data yang dimaksud dalam hal ini dapat berupa : jumlah siswa, 
jumlah ketenagakerjaan di bidang pendidikan, keadaan bangunan dan 
perlengkapan, jumlah biaya yang digunakan dan sebagainya. 
b). Sebagai pencipta proses belajar dan pembelajaran itu sendiri. Dalam 
pemanfaatan komputer jenis ini dikenal istilah CAI (Computer Assisted 
Instruction). Komputer secara ekstrem tidak dapat menggantikan proses 
pembelajaran dengan tatap muka, namun siswa dapat berkomunikasi dan 
terjadi interaksi secara mandiri, sehingga dapat menghasilkan sebuah hasil 
belajar yang efektif. Dalam hal ini Oemar Hamalik (1994 : 80) 
mengemukakan bahwa, multimedia interaktif yang digunakan dalam 
pembelajaran di mana karakteristik programnya sudah ditentukan dapat 
menciptakan proses belajar dan pembelajaran yang mana memanfaatkan 
perangkat komputer yang dikenal dengan istilah CAI. Multimedia tersebut 
berguna untuk menyampaikan isi pelajaran, memberikan latihan-latihan dan 
mengetes kemajuan belajar para siswa, karena keluwesan dan 
kemampuannya untuk memberikan variasi sebagai pengganti tutor 
sebagaimana tatap muka. Software pembelajaran merupakan salah satu 
contoh dari penerapan perangkat lunak komputer yang digunakan untuk 
pembelajaran (CAI). 





Penggunaan CAI yang telah dirakit dan direncanakan sebagai 
software pembelajaran memiliki kelebihan-kelebihan disbanding dengan 
media sederhana (tanpa media). Menurut Benny A. Pribadi dan Tita Rosita 
(http://psi.ut.ac.id/Jurnal/82benny.htm) kelebihan tersebut antara lain : (1) 
Kelebihan dalam menyajikan konsep, prosedur dan prinsip; (2) Kelebihan 
dalam bentuk format yang dapat digunakan secara langsung dan interaktif 
oleh siswa. Format  ini dapat dilihat dari sistematika materi, penampilan 
bagian-bagian penting, kejelasan huruf, keserasian warna, termasuk 
kualitas audio sebagai background pendukung. Format media pembelajaran 
sangatlah penting sebagai salah satu daya tarik bagi siswa untuk melakukan 
eksplorasi. Semakin tinggi tingkat interaksi siswa dengan media komputer 
diharapkan semakin tinggi pemahaman terhadap konsep; (3) Kualitas 
animasi, grafik dan contoh-contoh. Animasi, grafik dan contoh-contoh 
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang 
kompleks dan abstrak, karena dibantu dengan gambar-gambar dan benda-
benda yang menarik perhatian siswa. Kualitas penampilan yang baik 
diharapkan kualitas pemahaman terhadap konsep-konsep tertentu dalam 
media komputer tersebut akan baik pula. 
b) Kekurangan 
Penggunaan CAI yang telah dirakit dan direncanakan sebagai 
software pembelajaran dengan menggunakan komputer selain terdapat 




lain : (1) Membutuhkan persiapan yang mantap dan membutuhkan 
perhatian yang besar. Hal ini mengingat program yang dipakai dalam 
komputer tidak hanya satu program melainkan beberapa program yang 
disatukan dalam penampilan secara terpadu; (2) Tidak semua siswa 
mempunyai cukup pemahaman dalam pemanfaatan media komputer, untuk 
itu membutuhkan waktu tersendiri dalam mengenalkan komputer sebelum 
menjalankan program pembelajaran; (3) Membutuhkan biaya untuk 
membeli atau membuat program software pembelajaran. 
  
10. Minat Belajar Fisika 
Minat merupakan sebagai gairah yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. Dapat pula diartikan suatu perasaan senang menjalankan kegiatan 
sehingga partisipasi aktif dari seseorang tersebut tampak. Menurut Sax (1980: 472) 
minat dapat membantu mempermudah dan mempersulit belajar maka minat dapat 
menentukan kualitas belajar seseorang. Minat dapat mempermudah belajar berarti bila 
seseorang mempunyai minat yang besar terhadap mata pelajaran tertentu maka akan 
lebih bersemangat dalam belajar sehingga dalam menyelesaikan permasalahan dapat 
dilakukannya dengan mudah. Sebaliknya bila minat seseorang siswa terhadap suatu 
mata pelajaran rendah maka akan menyulitkan dirinya sendiri dalam mempelajari 
mata pelajaran tersebut. 
Minat dapat berupa respon sangat menyukai terhadap sesuatu sampai kepada 




menyebabkan timbul minat dan jika tidak suka terhadap suatu hal maka akan 
menimbulkan keengganan. Menurut Reigeluth (1998: 398) minat diartikan sebagai 
suatu variabel motivasi yang dapat dikondisikan melalui strategi pembelajaran. 
Dengan demikian minat dapat dikembangkan dari motif sosialnya.  
 
Seseorang yang selalu belajar terhadap hal-hal yang disukainya dan tidak 
sungguh-sungguh dalam hal-hal yang tidak disukainya akan terlihat perbedaan yang 
nyata antara minat dan kemampuannya. Dalam hal kemampuan seseorang akan 
dengan mudah diperkirakan namun minat sulit diperkirakan. Bila seorang siswa 
mempunyai minat belajar maka siswa itu mempunyai motivasi untuk belajar, karena 
minat merupakan motivasi instrinsik sebagai bentuk semangat ingin tahu terhadap 
sesuatu sebagai perhatian yang lebih karena adanya rasa senang, tertarik dan puas jika 
terpenuhi apa yang diinginkan. 
Ciri yang lain adalah bahwa minat  berhubungan dengan kepuasan  yang lebih 
mengarah kepada penunjukan / penampilan. Menurut Sax ( 1980 : 474 ) minat dapat 
dibagi menjadi dua kelas , yaitu minat yang dinyatakan dan minat yang dilaksanakan . 
Minat yang dinyatakan artinya kecenderungan seseorang terhadap sesuatu  yang 
ditunjukan dengan suatu ungkapan atau pernyataan untuk mengungkapkan minatnya 
tersebut. Minat yang dilaksanakan adalah kecenderungan seseorang terhadap  sesuatu 
yang ditunjukan  dengan suatu aktifitas  secara langsung untuk menunjukkan minatnya 
tersebut. Untuk menunjukan adanya minat seseorang  dapat diperhatikan dari 




diupayakan oleh guru dengan berbagai cara diantaranya merancang stimulus yang 
dapat memusatkan perhatian. Stimulus diupayakan dibuat menarik misalnya dengan 
percobaan-percobaan yang secara phisik dapat menarik perhatian siswa. 
Minat tidak dibawa sejak lahir , melainkan diperoleh kemudian , hal ini berarti 
bahwa minat seseorang dapat dipelajari dan diupayakan . Besar kecilnya minat 
seseorang terhadap suatu obyek tertentu dapat ditimbulkan sesuai dengan dorongan 
dari dalam dirinya. Minat terhadap sesuatu yang dipelajari, mempengaruhi  belajar  
selanjutnya  serta meempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap 
sesuatu merupakan hasil belajar dan membantu belajar selanjutnya. Minat dapat 
digunakan untuk memperkirakan pilihan terutama bila seseorang berada pada satu 
kondisi terpaksa atau berada  pada keadaan diluar kemauannya. Sebagai contoh 
apabila  sesorang pergi ke toko buku, pada waktu ia akan membeli  ia memilih buku 
sesuai dengan minatnya dengan mempertimbangkan harganya. Hal sama juga berlaku 
pada waktu mengambil suatu  keputusan yang mempunyai konsekuensi penting dalam 
pengambilan keputusan secara konsep. Untuk mengukur minat yang spesifik maka 
minat yang umum ditentukan terlebih dahulu untuk memprediksi gambaran pemilihan 
dan gambaran kepuasaan. 
Pada umumnya terdapat perbedaan antara nilai dan minat, nilai lebih umum 
dan lebih tahan berubah dibandingkan dengan minat. Minat merupakan  salah satu 
variabel  dalam motivasi, minat mencakup beberapa teori keingintahuan dan 




banyak definisi yang diberikan para ahli tentang keingintahuan. Salah satu pengertian 
yang terbanyak digunakan dalam bidang pendidikan adalah yang dikemukakan  oleh 
Mau  yaitu sebagaimana  dikutip oleh Reigeluth ( 1998 :399 ) bahwa seseorang punya 
rasa keingintahuan apabila: 1 ) Bereaksi secara positif pada hal-hal yang baru, aneh, 
berbeda jenis dan elemen, misterius dalam lingkungan dengan merubah pandangan 
atau memanipulasinya. 2) menunjukkan suatu kebutuhan atau rasa ingin tahu  atau 
lebih banyak tahu tentang lingkungannya dimana ia berada . 3) Meneliti, mengamati 
dan melihat sekeliling kehidupannya dan menemui   pengalaman baru. 4) Sungguh-
sungguh dalam mempelajari dan menggali rangsangan dengan tingkat keingintahuan 
yang ditunjukkan dengan tingkat perhatiannya . 
Perancang instruksional sangat tertantang untuk mengetahui bagaimana 
menimbulkan rasa keingintahuan siswa yang belajar. Minat secara umum mengandung 
obyek dan kondisi stimuli keingintahuan, dengan empat karakteristik  dapat 
memunculkan  minat yaitu adanya  hal yang baru, bertentangan, tidak teratur , dan 
komplek. Pada perencanaan kegiatan belajar mengajar dalam menyusun bahan ajar 
dapat menyebabkan penambahan rasa keingintahuan yang berkaitan dengan reaksi 
positif  pada hal-hal yang baru dan aneh, serta dapat meningkatkan pengamatan karena 
bahan tersebut bahan yang baru (Reigeluth, 1998: 400). Minat akan lebih terpelihara 
apabila siswa terlibat dalam aktivitas, dengan memberi kesempatan berbuat untuk 




bentuk kegiatan yang secara phisik maupun mental dapat merangsang siswa untuk 
memperhatikan dan belajar. 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi minat adalah : 
1)  Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis berhubungan dengan jasmani seseorang. Apabila jasmani 
seseorang terganggu maka akan menyebabkan terganggunya kegiatan orang 
tersebut. Misalnya, orang yang kurang gizi biasanya cepat lelah dan mudah 
mengantuk sehingga sulit dalam belajar. 
 
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yaitu faktor yang timbul dari dalam diri yang 
berhubungan dengan psikis. Setiap orang memiliki psikis yang berbeda dengan 
orang lain, sehingga keadaan belajar seseorang tidaklah sama.  
3) Faktor Sosiologis 
Faktor yang timbul dari luar diri seseorang ini terdiri dari lingkungan hidup 
dan lingkungan tak hidup. Contohnya jika seseorang berminat mengerjakan soal 
yang memerlukan konsentrasi tinggi namun dia terganggu karena ada orang lain 
bersendagurau dengan suara yang keras dekat dengan tempat belajar orang 
tersebut atau tiba-tiba turun hujan deras dengan suara angin gemuruh. Hal ini dapat 
mempengaruhi minat seseorang yang sedang belajar. 




Faktor intelektual seseorang merupakan salah satu factor yang ikut 
menentukan berminat tidaknya seseorang untuk mempelajari suatu pengetahuan. 
Untuk menumbuhkan minat positif siswa terhadap pelajarannya perlu 
mendapat perhatian dalam pembelajaran. Perhatian merupakan pemusatan 
keseluruhan kepribadian seseorang kepada sesuatu hal. Jadi tidak hanya perasaan 
dan penginderaan saja, melainkan juga kemauannya, sehingga perhatian siswa 
harus dibangkitkan minatnya. 
Dalam pembelajaran, pendahuluan yang baik dapat meningkatkan 
perhatian siswa, sehingga motivasi dalam diri siswa terbangkitkan dan minat 
terhadap bahan yang diajarkan mulai muncul. Kemunculan minat sebagai landasan 
yang meyakinkan demi keberhasilan pembelajaran. Jika seorang siswa memiliki 
rasa ingin belajar, maka ia akan cepat mengerti dan mengingatnya.Unsur-unsur 
penting dari minat yang perlu dibangkitkan meliputi : 
1) Kesadaran 
Kesadaran dapat diartikan sebagai sifat yang termasuk dalam proses dan 
kejadian tertentu pada suatu organisme yang hidup dan dianggap sebagai 
sesuatu. Kesadaran dapat juga digambarkan sebagai suatu kemauan untuk 
mengadakan pengamatan terhadap suatu proses atau kejadian sebagaimana 
adanya. 
2) Perhatian 
Perhatian adalah merupakan pemusatan seluruh aktivitas seseorang yang 





Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 
mengabaikan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Konsentrasi 
merupakan akibat dari perhatian yang bersifat spontan yang ditimbulkan oleh 
minat tehadap suatu obyek. Setelah seseorang memperhatikan obyek yang 
diminati kemudian ia semakin tertarik maka akan timbul perhatian atau 
konsentrasi pada obyek tersebut. 
4) Kemauan 
Kemauan sebagai dorongan kehendak yang terarah pada suatu tujuan 
hidup tertentu dan dikendalikan oleh pertimbangan akal budi. Kemauan 
merupakan dorongan untuk membentuk dan melestarikan diri dalam arti 
mengembangkan segenap bakat dan kemampuannya. 
5) Perasaan senang 
Seseorang yang telah memiliki perasaan positif terhadap suatu obyek 
maka ia akan merasa senang terhadap obyek tersebut. 
 
Dari bahasan tersebut di atas, maka minat merupakan salah satu faktor psikis 
yang membantu dan mendorong  dan memberi stimulus atau rangsangan pada suatu 
kegiatan yang sedang dan akan dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan. Minat 
seseorang dapat bertambah kuat atau melemah sesuai dengan pengalamannya. Minat 
belajar harus selalu dibangkitkan karena minat berhubungan dorongan, motif-motif 




Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu 
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya 
dengan dirinya sendiri sebagai individu. Disini dituntut peranserta guru untuk dapat 
memahami siswanya, menjaga minatnya dan memperkecil salah pengertian untuk 
menolong siswa dalam belajar. Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana 
pengetahuan atau ketrampilan tertentu mempengaruhi  dirinya dapat menjadikan 
tujuannya tercapai dapat memenuhi pencapaian kebutuhan-kebutuhannya. Apabila 
siswa dapat menyadari  bahwa belajar merupakan tujuan yang dianggap penting , dan 
apabila siswa dapat mengerti bahwa keberhasilan dalam belajar akan membawa 
manfaat pada kehidupannya maka kemungkinan besar ia akan berminat untuk 
mempelajarinya. 
Dari beberapa faktor dan unsur-unsur penting dari minat, penulis 
mengelompokkan minat ke dalam 3 aspek, yaitu aspek hasrat, aspek perasaan 
suka/tidak suka dan aspek kecenderungan melakukan aktivitas.  
1) Aspek hasrat mengungkap tentang tanggapan/respon tentang kesungguhan, 
konsentrasi, pensikapan terhadap masalah, keteraturan belajar dan kedisiplinan 
dalam belajar. Aspek hasrat ini merespon minat belajar yang telah, sedang dan 
akan dihadapi oleh siswa. Bila dalam diri siswa telah ada dalam benaknya bahwa 
Fisika itu sulit sekali, maka akan sulit membangkitkan motivasi dalam 
mengerjakan soal Fisika walaupun soal itu sebenarnya mudah, sehingga 
konsentrasi, kesungguhan dan mensikapi soal tersebut menjadi apatis, tidak akan 




2) Aspek perasaan suka/tidak suka dalam belajar Fisika meliputi perhatian, 
kreativitas, keterikatan, kecekatan dan ketangguhan dalam menghadapi suatu 
masalah. Perasaan suka/tidak suka ini merespon masalah-masalah yang sedang dan 
akan dihadapi. Perasaan suka/tidak suka ini biasanya dilatarbelakangi oleh suatu 
masalah. Masalah tersebut bisa dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. 
Misalnya seorang siswa telah dikecewakan oleh seorang guru maka siswa menjadi 
tidak suka terhadap mata pelajaran yang diampu oleh guru tersebut. Demikian juga 
jika siswa sulit dalam perhitungan (misalnya penjumlahan, perkalian) maka siswa 
tersebut tidak suka pelajaran yang banyak hitungannya dan akan mengalihkan 
kepada pelajaran yang banyak hafalannya. Jika siswa sudah tidak suka pada suatu 
masalah maka perhatian terhadap masalah tersebut relatif kecil, tumpul dalam 
berkreativitas, keterikatan, kecekatan dan ketangguhan 
3) Aspek kecenderungan melakukan aktivitas merespon masalah yang sedang 
dihadapi untuk memecahkannya. Aspek kecenderungan melakukan aktivitas ini 
meliputi ketertarikan, kesiapan, gairah, semangat dan kegemaran. 
B.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan telah dilakukan dengan menghasilkan 
kesimpulan dan saran sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Candra Dewi (2002: 38-45) menghasilkan  hal-hal 




a. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan 
multimedia interaktif terhadap prestasi belajar materi bentuk molekul dalam 
mata kuliah Kimia Anorganik I. 
b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyajian mata kuliah Kimia anorganik I 
dengan menggunakan multimedia interaktif dengan menggunakan teori Vsepr 
dan program komputer gabungan antara gambar pada windows dan program 
latihan dengan program Delphi dengan file EXE mampu meningkatkan prestasi 
mahasiswa pada materi Kimia anorganik I. 
Penelitian tersebut menyarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang 
penggunaan media komputer dalam pembelajaran. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Masykuri (2001: 17-22) menghasilkan beberapa 
tanggapan yang sangat positif dari mahasiswa mengenai penggunaan multimedia 
melalui program ChemNetics untuk menyampaikan mata kuliah Kimia Fisika V, 
yaitu : 
a. Penggunaan ChemNetics mampu menyajikan konsep, prosedur dan                                     
prinsip secara jelas. 
b. Format multimedia melalui ChemNetics meningkatkan kualitas pemahaman 
mahasiswa terhadap mata kuliah Kimia Fisika IV. 
c. Program dalam ChemNetics berisi latihan-latihan yang secara manual dan 
mandiri dapat diikuti oleh para mahasiswa membantu pemahaman mahasiswa 




d. Penelitian tersebut memberi saran perlunya penelitian lebih lanjut mengenai 
pembelajaran dengan media komputer. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Paidi (2005:89) menghasilkan kesimpulan:  
a. Terdapat perbedaan yang efektif antara hasil belajar matematika siswa SMA  
yang diajar dengan media komputer dengan kelompok siswa yang diajar 
dengan media sederhana. 
b. Menyarankan untuk dapat meneruskan atau mengembangkan penelitiannya 
untuk variabel-variabel yang sejenis, misalnya : penggunaan audio visual 
untuk meningkatkan hasil belajar Fisika, merancang desain pembelajaran 
Fisika yang efektif dan sebagainya.  
 
C.  Kerangka Berpikir 
 Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah bertujuan untuk 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Untuk mencapai tujuan belajar perlu 
dipertimbangkan suatu pendekatan dan metode pembelajaran yang sesuai dan tepat. 
 Keberhasilan siswa dalam melakukan aktifitas belajar dapat dilihat dari hasil 
belajarnya. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal maupun 
eksternal. Faktor penentu yang dibicarakan di sini adalah pembelajaran dengan 
menggunakan media software pembelajaran komputer. 
  Seorang guru harus mampu memilih dan menentukan pendekatan pengajaran 
dan metode yang tepat. Agar bahan yang disajikan dapat diterima  dan dipahami oleh 
siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan, serta dapat meramalkan situasi belajar 




 Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses komunikasi, yaitu proses 
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima 
pesan. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi materi pelajaran yang ada dalam 
kurikulum. Sumber pesannya bisa dari guru, siswa, orang lain, produser media atau 
lainnya. Sumber pesan, saluran media pembelajaran dan materi dalam pembelajaran 
merupakan bagian yang penting untuk dikaji untuk keberhasilan pembelajaran. 
Kegagalan dalam menyampaikan pesan kepada penerima pesan (siswa) mungkin 
terdapat pada sumber pesan, penerima pesan atau saluran/media. Media juga tidak 
kalah penting untuk diteliti demi lancarnya dalam penyampaian materi pelajaran 
kepada siswa. 
 
1. Perbedaan Pengaruh Pembelajaran dengan CD Komputer dan Konvensional 
Terhadap Hasil Belajar. 
 Media yang baik hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan percobaan, pengamatan tentang suatu hal secara langsung, menuliskan 
hasil pengamatan dan menganalisis hasil pengamatan tersebut untuk memperoleh 
suatu konsep yang sedang dipelajari. Pembelajaran dengan menggunakan media 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati secara cermat dan 
memberikan gambaran secara jelas hasil pengamatan tersebut untuk memperoleh 
konsep yang sedang dipelajari. 
 Banyak saluran penyampaian materi pelajaran kepada siswa. Agar konsep 
dalam Fisika dapat ditransfer dengan benar dan tidak membosankan, peraga sangat 




pembelajaran akan hidup karena siswa aktif dalam mengamati sendiri. Siswa akan 
memperoleh pengalaman belajar yang tidak mudah terlupakan.  
 Peraga merupakan media yang sering digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran. Karena sudah terlalu seringnya kadang juga dapat membosankan siswa. 
Agar pembelajaran tetap berjalan dengan antusias yang tinggi perlu digunakan media 
yang beragam. Media yang mutahir di saat ini adalah media komputer. Dengan 
sentuhan teknologi yang canggih, media komputer dapat memberi variasi  dalam 
pembelajaran.  
 Hampir semua Sekolah Menengah Atas, lebih-lebih yang statusnya negeri telah 
mempunyai komputer untuk pembelajaran. Namun komputer yang ada di sekolah baru 
dipakai sebagai ‘kursus’ komputer belum digunakan sebagai media pembelajaran. 
Padahal pembelajaran dengan menggunakan media komputer akan memberi nuansa 
yang menyenangkan bagi siswa sehingga transfer materi pembelajaran tidak terasa 
menjemukan. 
 
2. Perbedaan Hasil Belajar Fisika antara Kelompok Siswa Yang Memiliki 
Minat Belajar Fisika Tinggi dan Rendah.   
Minat belajar Fisika antara satu siswa dengan siswa yang lain berbeda, maka 
guru berusaha untuk meningkatkan minat belajar Fisika para siswanya. Besar kecilnya 
minat belajar Fisika akan menentukan seberaa besar besar kemauan seorang siswa 
untuk belajar, oleh karena itu minat belajar Fisika dapat digunakan untuk mengukur 




sikap seorang siswa dalam menerima pelajaran Fisika dan meningkatkan hasil belajar 
Fisika.  
3. Interaksi Pengaruh antara Pembelajaran dengan Menggunakan CD  
Komputer dan Minat Belajar Fisika Terhadap Hasil Belajar Fisika.  
Penggunaan software pembelajaran komputer dalam pembelajaran di kelas 
ditinjau dari minat belajar Fisika perlu dilihat apakah terdapat pengaruh antara 
pembelajaran dengan software pembelajaran komputer dengan minat belajar. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran keberhasilan belajar bukan saja disebabkan adanya faktor 
dari dalam diri siswa, melainkan juga dari faktor luar siswa. Faktor penggunaan 
software pembelajaran komputer yang digunakan guru dipandang sebagai faktor dari 
luar siswa, sedangkan minat belajar Fisika siswa dipandang sebagai faktor dari dalam 
siswa. Pengaruhnya diduga dapat meningkatkan hasil belajar Fisika. Hasil belajar 
Fisika yang dicapai siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan software 
pembelajaran komputer dan memiliki minat belajar Fisika diduga leih baik daripada 
hasil belajar Fisika yang dicapai siswa yang dalam pembelajarannya tidak 
menggunakan software pembelajaran komputer dan memiliki minat belajar Fisika 
rendah. 
E. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan penerapan pembelajaran dengan 




2. Terdapat  perbedaan pengaruh yang signifikan minat belajar Fisika terhadap  hasil 
belajar Fisika.  
3. Terdapat interaksi pengaruh antara pembelajaran dengan menggunakan media CD 













METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sragen, SMA Negeri 2 Sragen, 




Ditinjau dari perolehan nilai UAN dari tahun ke tahun, peringkat sekolah tergolong 
dari peringkat yang sama. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2006/2007. Waktu 
pelaksanaan penelitian ini, menyesuaikan jadwal bidang studi Fisika di SMA Negeri  
Kabupaten Sragen pada kelas XII semester 1 tahun pelajaran 2006/2007. Adapun 
prosedur dan jadwal penelitian adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1 : Waktu dan kegiatan penelitian 
NO KEGIATAN WAKTU 
1 Persiapan penelitian 
a. Penyusunan proposal/usulan penelitian 
b. Studi penjajakan/pendahuluan 
c. Konsultasi kepada pembimbing 
d. Seminar proposal/usulan penelitian 
e. Revisi proposal/usulan penelitian 
f. Pengurusan perijinan penelitian 
 
Minggu I-IV Januari 2006 
Minggu I-II  Pebruari 2006 
Minggu III Pebr – III Apr 2006 
IV April 2006 
Minggu IV April  2006 
Minggu IV April  2006 






NO KEGIATAN WAKTU 
2 Pelaksanaan penelitian 
Pengumpulan data dengan menggunakan 
metode eksperimen, observasi, review 
laporan, mendiskusikan dan konsultasi 
dengan pembimbing. 
 
Minggu I Desember  s.d.  
Minggu III  Desember 2006 
3 Analisis data Minggu I-II Januari 2007 
4 Penyusunan laporan penelitian 
a. Penyusunan Bab I s.d. Bab V 
b. Konsultasi dengan para pembimbing 
c. Revisi Bab I s.d. Bab V 
d. Konsultasi dengan para pembimbing 
e. Finalisasi pelaporan 




Minggu III Januari s.d.  
Minggu I Maret  2007 
Minggu ke III Oktober 2007 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu (Quasi-exsperimental 
research) yang melibatkan dua (2) kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kedua kelompok diuji dalam semua segi untuk mendapatkan yang 




eksperimen, media utama yang digunakan dalam proses belajar adalah media 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran CD komputer. Untuk 
kelompok kontrol menggunakan media pembelajaran yang lain (dengan OHP dan 
papan tulis). 
 Pada akhir penelitian, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
diukur dengan alat ukur yang sama. Hasil pengukuran tersebut digunakan sebagai data 
eksperimen, kemudian data yang diperoleh diolah dan hasilnya dibandingkan dengan 
tabel uji statistiknya.  
C. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu: 
3. Variabel Bebas 
a. Metode pembelajaran   
1) Metode pembelajaran dengan Software pembelajaran komputer  adalah 
metode pembelajaran Fisika dengan menggunakan software pembelajaran 
yang telah ada dan siap digunakan. Software pembelajaran ini berupa 
perangkat lunak (program) yang didapat dengan membeli, dropping dari 
Pustekom atau hasil  pelatihan-pelatihan. 
Metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran yang biasa 
digunakan pada pembelajaran secara umum. Pada pembelajaran 
konvensional tidak menggunakan software pembelajaran dengan komputer, 




2) Indikator: Skor hasil belajar.  





b. Minat Belajar Siswa 
1) Definisi operasional: Minat belajar Fisika adalah perasaan senang atau tidak 
senang dalam memberikan perhatian yang diwujudkan dengan 
kecenderungan aktif terhadap kegiatan proses belajar mengajar fisika. 
2) Indikator: Skor angket minat belajar fisika. 
3) Skala pengukuran: Skala ordinal. 
 
 
4. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar Fisika siswa. Hasil 
belajar fisika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah merupakan hasil tes prestasi 
belajar fisika siswa pada pokok bahasan/materi pembelajaran kelas XII semester 1 
SMA Negeri Kabupaten Sragen. 
a. Definisi operasional: Hasil belajar fisika adalah nilai Fisika pada pokok bahasan 
Arus Bolak - Balik materi kelas XII semester 1 yang diperoleh dari hasil tes yang 
diberikan pada akhir penelitian. 




c. Skala pengukuran: Skala interval. 
 
D.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Sekolah Menengah Atas 
Negeri (SMAN) di Kabupaten Sragen. 
 
2. Sampel dan Teknik Pengambilan  
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1 Sragen,  
SMA Negeri 2 Sragen dan SMA Negeri 3 Sragen. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cluster random sampling dengan cara  memandang populasi sebagai 
kelompok-kelompok dalam hal ini kelas dipandang sebagai satuan kelompok 
kemudian tiap kelas  diacak dengan undian (lotre) dipilih kelas yang berfungsi sebagai 
kelompok eksperimen dan kelas yang berfungsi sebagai kelompok kontrol. Dari 
pengambilan sampel diperoleh kelas eksperimen SMAN1 dengan media CD 
Komputer, kelompok kontrol yaitu SMAN 2 dengan media papan tulis dan SMN 3 





F. Teknik Pengambilan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk pengambilan data adalah 
sebagai berikut : 
3. Metode Dokumentasi 
Fungsi dari metode dokumentasi pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
data siswa dan nilai raport kelas XI Semester 2 mata pelajaran Fisika yang digunakan 
untuk menguji keseimbangan. 
Uji kesetaraan/keseimbangan digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata antan kelompok populasi pada metode pembelajaran. Uji kesetaraan 
dilakukan dengan metode uji beda mean t untuk nilai raport semester 2 kelas XI 
bidang studi fisika. Hasil uji beda mean diperlihatkan tabel 10. 
 
 
Tabel 10  : Hasil uji keseimbangan rata-rata 
Kelompok Uji t hitung Sig.(2-tailed) t tabel Kondisi Kesimpulan 
SMAN 1 – SMAN 2 0,298 0,772 1,96 t hitung > t tabel Tidak Berbeda 
SMAN 1 – SMAN 3 -0,160 0,876 1,96 t hitung > t tabel Tidak Berbeda 





Dari tabel diatas dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan rerata nilai ujian 
raport antara kelompok populasi yaitu antara siswa dari SMAN 1 Sragen, SMAN 2 




4. Metode Tes 
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar Fisika 
siswa. Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa dibuat instrumen tes. 
Adapun dalam pembuatan instrumen tes tersebut, langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah: 
a. Menentukan batasan tes dan menentukan tujuan tes sesuai dengan standar 
kompetensi. 
b. Melakukan spesifikasi indikator dengan cara menyesuaikan ruang lingkup masalah 
yang akan diteliti dan tujuan penelitian yang akan dicapai pada kurikulum Fisika 
kelas XII SMA. 
c. Membuat kisi-kisi instrumen tes yang memuat indikator. 
d. Berdasarkan kisi-kisi instrumen tes, peneliti membuat instrumen tes. 
Berdasarkan langkah-langkah pembuatan instrumen tes, selanjutnya disusun 




instrumen tes hasil belajar Fisika. Instrumen tes hasil belajar Fisika terdiri dari 30 
butir soal pilihan ganda, dengan alternatif 5 jawaban. Sistem pemberian skor untuk 
instrumen tes adalah jika menjawab benar diberi skor 1, dan jika menjawab salah 
diberi skor 0, skor  yang diperoleh siswa adalah jumlah jawaban benar di bagi tiga. 
(instrumen tes, bentuk dan nilai tes secara lengkap terlampir).    
e. Melakukan uji coba instrumen penilitian. 
Sebelum instrumen tes digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu 
instrumen tes diujicobakan pada siswa kelas XII SMA Negeri 3 Sragen. Dari hasil 
uji coba tes diuji reliabilitas, derajat kesukaran dan daya pembedanya.  
1) Uji  Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Dalam penelitian ini yang diuji validitasnya adalah validitas isi yaitu 
apakah  instrumen penelitian yang dibuat dapat mewakili  atau mencakup aspek-aspek 
yang ingin diteliti. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, 
sebaliknya instrumen yang invalid berarti memiliki validitas rendah. Untuk menguji 
validitas instrumen menggunakan korelasi momen produk dengan program SPSS 12. 
Hasil pengujian butir-butir soal menggunakan program SPSS didaptkan 
seperti tabel 11. berikut ini. 
 
Tabel 11 : Rangkuman Hasil uji validitas butir-butir soal 
No Soal rhitung Status No Soal rhitung Status 
Soal no 1 0,725 valid Soal no 16 0,624 valid 
Soal no 2 0,807 valid 
 




Soal no 3 0,778 valid Soal no 18 0,426 valid 
Soal no 4 0,563 valid Soal no 19 0,346 valid 
Soal no 5 0,624 valid Soal no 20 0,807 valid 
Soal no 6 0,541 valid Soal no 21 0,807 valid 
Soal no 7 0,778 valid Soal no 22 0,732 valid 
Soal no 8 0,807 valid Soal no 23 0,778 valid 
Soal no 9 0,807 valid Soal no 24 0,482 valid 
Soal no 10 0,732 valid Soal no 25 0,563 valid 
Soal no 11 0,526 valid Soal no 26 0,624 valid 
Soal no 12 0,688 valid Soal no 27 0,407 valid 
Soal no 13 0,563 valid Soal no 28 0.526 valid 
Soal no 14 0,488 valid Soal no 29 0,526 valid 
Soal no 15 0,390 valid Soal no 30 0,526 valid 
r(0,05 : 30) = 0,2327 
Dari tabel 1 diatas diperoleh nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel , sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua butir-butir soal yang digunakan dalam 
penelitian ini valid. 
         
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat ukur. Alat ukur dikatakan 
reliabel apabila dapat dipercaya, konsisten atau stabil. Untuk menguji reliabilitas 
instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan program SPSS 12.  
Hasil dari perhitungan dikonsultasikan (dibandingkan) dengan tabel nilai r product-
moment dari Pearson. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian adalah 
instrumen tes yang reliabilitasnya tinggi yaitu terletak 0,800 < r11 < 1,00.  
(Suharsimi Arikunto, 1998:182) 
Data hasil perhitungan Cronbach's Alpha pertanyaan yang digunakan seperti tabel 
berikut : 











Dari tabel diatas didapatkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,981 . 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa  intrumen angket yang 
digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 
 
 
3) Menentukan Daya Pembeda 
Untuk menentukan daya pembeda setiap butir soal, dapat digunakan rumus 









D -=-=  
dengan: 
D = besar daya pembeda 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
 
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
JA = banyaknya peserta kelompok atas  
JB = banyaknya peserta kelompok bawah. 
Hasil dari perhitungan daya beda dikonsultasikan dengan tabel indeks daya beda 
sebagai berikut: 




Indeks daya pembeda Kualifikasi 
D ³  0,40 
0,30 £  D £  0,39 
0,20 £  D £  0,29 
D £  0,19 
Butir berfungsi sangat memuaskan 
Butir memerlukan revisi kecil atau tidak sama sekali 
Butir di antara diterima dan ditolak, perlu revisi 
Butir harus disisihkan atau direvisi total 
  (Mohamad Nur . 1987: 140). 
Hasi perhitungan indeks daya beda ditampilkan pada tabel berukut ini. 
 
Tabel 12 : Rangkuman Hasil perhitungan indek daya beda 
NO 
Soal 
Indeks DB Status No 
Soal 
Indeks DB Status 
1 0.32 Sedang 16 0.46 Baik 
2 0.81 Baik 17 0.19 Jelek 
3 0.30 Sedang 18 0.30 Sedang 
4 0.03 Jelek 19 0.54 Baik 
5 -0.35 Jelek 20 0.46 Baik 
6 0.84 Baik 21 0.43 Baik 
7 0.24 Lemah 22 0.62 Baik 
8 0.62 Baik 23 0.70 Baik 
9 -0.03 Jelek 24 0.86 Baik 
10 0.95 Baik 25 0.51 Baik 
11 0.41 Baik 26 0.46 Baik 
12 0.49 Baik 27 0.35 Sedang 
13 0.08 Jelek 28 0.73 Baik 
14 0.57 Baik 29 0.30 Sedang 
15 0.70 Baik 
 
30 0.78 Baik 
 
 
4) Menentukan  Taraf  Kesukaran 









P  =  taraf kesukaran  
B  =  banyaknya siswa yang menjawab benar 
Js  =  jumlah seluruh siswa peserta tes 
Hasil dari perhitungan taraf kesukaran dikonsultasikan dengan tabel indeks 
kesukaran sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3. Indeks Kesukaran 
Indeks Kesukaran Klasifikasi 
0,00 £  P £  0,30 
0,30 < P £  0,70 







Hasi perhitungan indeks kesukaran ditampilkan pada tabel berukut ini. 




Indeks KS Status 
No 
Soal 
Indeks KS Status 
1 0.86 Mudah 16 0.18 Sukar 
2 0.32 Sedang 17 0.83 Mudah 
3 0.78 Mudah 18 0.79 Mudah 
4 0.01 Sukar 19 0.59 Sedang 
5 0.33 Sedang 20 0.78 Mudah 
6 0.42 Sedang 21 0.76 Mudah 
7 0.88 Mudah 
 




8 0.60 Sedang 23 0.63 Sedang 
9 0.83 Mudah 24 0.42 Sedang 
10 0.31 Sedang 25 0.63 Sedang 
11 0.62 Sedang 26 0.63 Sedang 
12 0.21 Sukar 27 0.85 Mudah 
13 0.90 Mudah 28 0.44 Sedang 
14 0.71 Sedang 29 0.79 Mudah 
15 0.35 Sedang 30 0.49 Sedang 
 
3.  Metode Angket 
Metode angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai minat belajar 
siswa. Untuk memperoleh data tentang minat belajar siswa dibuat instrumen angket. 
Adapun dalam pembuatan instrumen angket  tersebut, langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti adalah: 
a. Menentukan batasan minat belajar yang akan diteliti dan melakukan spesifikasi 
indikator dengan cara menyesuaikan ruang lingkup masalah yang akan diteliti dan 
tujuan penelitian yaitu tentang minat belajar siswa. 
b. Membuat kisi-kisi instrumen angket yang memuat indikator. 
c. Berdasarkan kisi-kisi instrumen angket, peneliti membuat butir angket. 
Berdasarkan langkah-langkah pembuatan instrumen angket, selanjutnya 
disusun instrumen angket yang sesuai. Instrumen angket yang disusun adalah 
instrumen angket minat belajar siswa. Instrumen angket minat belajar siswa terdiri 
dari 50 butir soal pilihan ganda, dengan alternatif 5 jawaban. Sistem pemberian 
skor untuk instrumen angket adalah untuk instrumen angket positif; jika menjawab  




D diberi skor 2 dan menjawab E diberi skor 1. Untuk instrumen angket  negatif; 
jika menjawab A diberi skor 1, menjawab B diberi skor 2, menjawab C diberi skor 
3,  menjawab D diberi skor 4, dan menjawab E diberi skor 5. 
d. Melakukan uji coba angket penelitian. 
Sebelum angket digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu 
instrumen angket diujicobakan  pada siswa kelas XII SMA Negeri 3 Sragen. Dari 
hasil uji coba angket diuji validitas dan indeks reliabilitasnya.  
1) Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Dalam penelitian ini yang diuji validitasnya 
adalah validitas isi yaitu apakah  instrumen penelitian yang dibuat dapat mewakili  
atau mencakup aspek-aspek yang ingin diteliti.  Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang invalid berarti 
memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen disebut valid apabila dapat 
memenuhi fungsinya sebagai alat ukur. Untuk menguji validitas instrumen angket 
motivasi belajar sama dengan menguji validitas instrumen tes dengan 
menggunakan korelasi momen product. 
( )( )









 rxy  = koefisien korelasi suatu butir (item) 




       X = skor butir item tertentu 
       Y = skor total 
Keputusan uji : 
rxy ³ rkritik  item pertanyaan tersebut valid 
rxy < rkritik   item pertanyaan tersebut tidak valid  
(Suharsimi Arikunto, 1998:146) 
 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat ukur. Alat ukur dikatakan 
reliabel apabila dapat dipercaya, konsisten atau stabil. Untuk menguji reliabilitas 



























r11 =  reliabilitas tes 
k  =  banyaknya butir soal 
2
bås  =  jumlah variansi butir 
st2  =  variansi total.  
 (Suharsimi Arikunto, 1998:171). 
Hasil dari perhitungan uji reliabilitas dengan rumus Alpha ini dikonsultasikan 







Tabel 4. Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 





Sangat rendah (tak berkorelasi) 
      
 (Suharsimi Arikunto, 1998:260). 
e. Menganalisa hasil uji coba dan melekukan revisi hasil uji coba setelah diketahui 
hasil validitas dan reliabilitasnya. 
f. Menentukan  butir test yang akan digunakan dalam penelitian.  
F. Teknik Analisis Data 
1. Asumsi-asumsi Dasar 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan. 
Persyaratan  bagi analisis variansi dua jalan adalah sebagai berikut : 
a. Variabel bebas berskala nominal atau ordinal. 
b. Variabel terikat berskala interval. 
c. Setiap sampel diambil secara random dari populasinya. 
d. Populasi berdistribusi normal (sifat normalitas populasi). 





2. Uji Keseimbangan Rata-rata 
Sebelum diadakan penelitian antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  diuji 
keseimbangannya dengan uji-t. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas 
berada dalam keadaan seimbang. Dengan kata lain secara statistik, apakah terdapat 
perbedaan rerata (mean) yang berarti (signifikan) dari dua sampel yang independen. 
Prosedurnya adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis  
Ho : m1=m2 (kedua kelompok sebelum eksperimen seimbang) 
H1 : m1¹m2 (kedua kelompok sebelum eksperimen tidak seimbang) 





















t  =   t hitung ; t ~ N(0,1)  
1X  =  Rata-rata nilai raport mata pelajaran Fisika   kelompok kontrol 
2X  = Rata-rata nilai raport mata pelajaran Fisika kelompok eksperimen 
2
1s   =  Variansi kelompok kontrol 
2




1n  =  Jumlah siswa kelompok kontrol  
2n  =  Jumlah siswa kelompok eksperimen 
1m  = mean populasi kelompok eksperimen 
2m  = mean populasi kelompok kontrol. 
 
3) Tingkat signifikansi : a=0,05 
4) Daerah kritik (DK) 
                                                             
                                                     
                     -ta/2          0            ta/2                
DK={t| |t|>ta/2} atau 
DK={t|t>ta/2 atau t<-ta/2} 
5) Keputusan uji  
Ho ditolak jika tÎDK. 
 (Soehardjo,  2001: 135)  
 
3. Uji Prasyarat 
Uji persyaratan yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji independensi. 






Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini diambil dari 
populasi yang normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan metode 
Lilliefors  yang prosedurnya adalah sebagai berikut : 
1) Hipotesis  
H0  :  sampel berasal dari populasi normal 
H1  :  sampel tidak berasal dari populasi normal 
2) Statistik uji  
L=Max êF(Zi)-S(Zi)ê 
dengan: 
F(Zi) = P(Z £ Zi) ; Z ~ N(0,1) 
Zi = skor terstandar untuk  Zi = (Xi -`X)/s 
s = deviasi standar 
S(Zi) = proporsi banyaknya Z<Zi terhadap banyaknya Zi 
3) Taraf signifikasi: a=0,05 
4) Daerah kritik (DK) 
DK={LêL >La;n}; n adalah ukuran sampel. 
5) Keputusan uji 
H0 ditolak bila L > La;n       (Budiyono, 2004:171). 
 




Uji homogenitas Variansi digunakan untuk menguji apakah populasi-populasi 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas ini digunakan 
metode Barlett yang prosedurnya adalah sebagai berikut : 
1) Hipotesis  
H0 : s12 = s22 = s32 =….= sk2  
H1 : tidak semua variansi sama. 
2) Statistik Uji  
            [ ]å-= 22 log303,2 jj SfBc      
dengan: 















3) Taraf signifikansi: a=0,05 
4) Daerah kritik (DK) 
  f(c2) 
 
          0                     c2a,k-1                       c2          
DK={c2êc2 > c2a; k-1} 
5) Keputusan uji 





c. Uji Independensi 
Uji independensi ini untuk menguji independensi antar faktor dari metode 
pembelajaran (baris) dan minat (kolom). Untuk menguji independensi digunakan 2c  
yang prosedurnya adalah sebagai berikut  
 
1) Hipotesis  
H0 : xi dan xj independen 
H1 : xi dan xj dependen 



















ni = jumlah pada baris ai 
mj = jumlah pada kolom bj 
n = jumlah total 
ijO  = frekuensi pada baris ai dan kolom bj 
3) Taraf signifikansi: a=0,05 





    
                  0                  ))1)(1(;05,0((2 -- qpc                        c2          
}{ )1)(1(;05,0(22 -->= qpDK cc           
5) Keputusan uji 
Ho ditolak bila ))1)(1(;05,0(22 --> qphitung cc  
 
                                      
4.  Pengujian Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama, dengan model data sebagai berikut: 
Xijk = m + ai + bj +  (ab)ij + eijk 
dengan:             (Budiyono, 2004:228). 
Xijk = Data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
m = Rerata dari seluruh data amatan (rerata besar, grand mean) 
ai       = Efek faktor A baris ke-i terhadap Xijk  (variabel terikat) 
bj        = Efek faktor B kolom ke-j terhadap Xijk (variabel terikat) 
(ab)ij = Efek faktor baris ke-i dan kolom ke-j terhadap Xijk 
eij k      = Deviasi data amatan terhadap rataan populasinya(mijk) yang     
                berdistribusi normal    
i = 1, 2  ( 1 = pembelajaran dengan software pembelajaran komputer;  
2 = pembelajaran konvensional ) 




Prosedur dalam pengujian dengan menggunakan analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama, yaitu: 
a. Hipotesis 
1) (H0)1 : ai   = 0  untuk semua i (tidak ada efek faktor A),  i = 1, 2 
(H1)1  : ai  ¹ 0 untuk paling sedikit satu harga i (ada perbedaan efek faktor A) 
2) (H0)2  : bj   = 0  untuk semua j (tidak ada perbedaan efek faktor B), j = 1, 2, 3 
(H1)2 : bj  ¹ 0  untuk paling sedikit satu harga j (ada perbedaan efek factor B) 
3) (Ho)3 : (ab)ij = 0 untuk semua pasang ij (tidak ada pengaruh antara faktor A 
dan faktor B) 
 (H1)3 : (ab)ij  ¹ 0  untuk paling sedikit satu pasang ij (ada pengaruh antara 
faktor A dan faktor B) 
 
b. Komputasi 
1) Definisi-definisi notasi 
nij = ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j) 
 = banyaknya data amatan pada sel ij 


































2 = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 
























2) Menghitung komponen JK 
Ada lima komponen yang berturut-turut dikembangkan dengan (1), (2), (3),   (4) 































3) Jumlah kuadrat 
JKA  = `nh  {(3)-(1)} 
JKB   = `nh   {(4)-(1)} 
JKAB =  nh   {(5)-(1)} 
= jumlah rataan pada baris ke-i 
 
= jumlah rataan pada kolom ke-j 
 
= jumlah rataan pada baris ke-i dan kolom ke-j 
 









JKT  = JKA+JKB+JKg 
 
dengan: 
JKA = Jumlah kuadrat pada faktor A. 
JKB  = Jumlah kuadrat pada faktor B. 
JKAB  = Jumlah kuadrat faktor A dan B 
JKG     = Jumlah kuadrat galat. 
JKT = Jumlah kuadrat total. 
4) Derajat kebebasan 
dkA  = p-1 
dkB  = q-1 
dkAB = (p-1)(q-1) 
dkG = (N-pq) 





dkA = Derajat kebebasan faktor A. 




dkAB = Derajad kebebasan faktor A dan B 
dkG = Derajat kebebasan galat 
dkT  = Derajat kebebasan total. 
5) Rataan kuadrat 





















RK =  
dengan: 
RKA = Rataan kuadrat faktor A 
RKB = Rataan kuadrat faktor B 
RKAB = Rataan kuadrat faktor A dan B 
RKG = Rataan kuadrat galat 
Adapun tabel tata letak data adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 : Tata Letak Data 
Kolom (B) Minat belajar siswa 
Baris (A) Tinggi (b1) Rendah (b2) 
Pembelajaran dengan media software komputer (a1) a1b1 a1b2 
Pembelajaran dengan media OHP (a2) a2b1 a2b2 






c. Statistik Uji  
1) Fa = RKa / RKg 
2) Fb = RKb / RKg 
3) Fab = RKab / RKg 
d. Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi a yang dipilih dalam penelitian ini adalah 0,05. 
e. Daerah Kritik 
f(F)                
 
           0                             Fa;k-1,N-k                                               F 
 Untuk masing-masing nilai F di atas, daerah kritiknya adalah 
1) Daerah kritik untuk Fa adalah DK={Fa ê Fa > Fa ; p – 1, N-pq} 
2) Daerah kritik untuk Fb adalah DK={Fb ê Fb > Fa ; q – 1, N-pq} 
3) Daerah kritik untuk Fab adalah DK={Fab ê Fab > Fa ; (p-1)(q – 1), N-pq} 
f.   Keputusan Uji 
Ho ditolak jika harga statistik uji di daerah kritik. 
 f(F)                
 
           0                              Fa;k-1,N-k                                               F 
Tabel rangkuman analisis adalah sebagai berikut : 




Sumber JK Dk RK FObs P 
Baris(A) 
Kolom(B) 




P – 1 
q – 1 
(p-1)(q-1)
RKa=JKa / (p – 1) 








Total JKT N – 1 - - - 
(Slametto1996:198) 
4. Uji Komparasi Ganda 
Dalam pengujian hipotesis dengan analisis variansi dua jalan, terdapat uji 
lanjutan setelah Anava yaitu uji komparasi ganda dengan menggunakan metode 
Scheffe. Uji komparasi ganda menggunakan metode Scheffe yang menghasilkan cacah 
beda rataan signifikan paling sedikit. 
Langkah-langkah dalam menggunakan metode Scheffe : 
a. Mengidentifikasikan semua pasangan komparasi rataan yang ada. Jika terdapat k 
perlakuan, maka ada (k(k-1))/2 pasangan rataan dan rumuskan hipotesis yang 
bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
Hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi adalah: 
1) (H0)1: mi. = mj. 
(H1)1: mi. ¹ mj.  
2) (H0)2: m.i = m.j 
(H1)2: m.i ¹ m.j 




 (H1)3: m.ij ¹ m.ij 
b.   Menentukan tingkat signifikansi. 
Taraf signifikansi a yang dipilih dalam penelitian ini adalah 0,05. 
d. Mencari Harga statistik uji F dengan rumus sebagai berikut : 








































































e. Menentukan tingkat signifikansi a yang dipilih dalam penelitian ini adalah 0,05. 
f. Menentukan daerah kritik (DK). 





            0                           Fa;(k-1),(N-k)             F 
DKi.-j. = { Fi.-j.½ Fi.-j. > (p – 1) Fa; (p - 1) ; N – pq } 
DK.i-.j = { F.i-.j½ F.i-.j > (q – 1) Fa; (q - 1) ; N – pq } 
DK.ij-.jk  = { F.ij-.jk½ F.ij-.jk > (pq – 1) Fa; (pq - 1) ; N – pq } 
DK.ij-.ik = { F.ij-.ik½ F.ij-.ik > (pq – 1) Fa; (pq - 1) ; N – pq } 
g. Menentukan keputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda. 
h. Menyusun rangkuman analisis komparasi ganda.  










Arief S. Sadiman, R. Rahardjo, Anung Haryono, 1984, Media Pendidikan 
(Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya). Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada. 
 
Bloom, Benyamin S. 1977. Human Characteristic and School Learning. New York : 
Me graw Hill Book Company. 
 
Candra Dewi. 1998. Efektifitas Penggunaan Multimedia Interaktif terhadap 
Pemahaman Materi Bentuk Molekul dalam Mata Kuliah Kimia Anorganik 1 
pada Mahasiswa Semester III Program Kimia Jurusan Pendidikan MIPA 
FKIP UNS Tahun Akademik 2001/2002. Surakarta : UNS. 
 
Crow, Thomas K and Crow M. Podell, 1977. Educational Psychology : Windows on 
Teaching New York. Brown & Benchmark Publishers. 
 
De Porter, Bobbi and Hernachi, Mike. 2002. Quantum Learning (Edisi Terjemahan 
Alwiyah Abdurrahman). Bandung : CV Kaifa. 
 
Depdikbud (1994). Garis-garis Besar Program Pengajaran SMU 1994. Jakarta : 
Depdikbud. 
 
Depdiknas. 2004. Kurikulum 2004 SMA Fisika. Jakarta : Depdikbud. 
 
Dick, WQ & Carey, L. 1990. The Systematic Design of Instruction Third ed. Florida : 
Harper Collins Publishers. 
 
Erman Suherman & Udin S Winataputra. 1992. Strategi Belajar Mengajar Fisika. 
Depdikbud. Jakarta. 
 
Gagne, Robert M. 1984. Esstentials of Learning for Instruction (Edisi Terjemahan 
oleh Abdillah Hanafi dan Abdul Manan. 1988). Surabaya : Penerbit Usaha 
Nasional. 
 
Gagne, Robert M & Briggs, Leslie J. 1979. Principles of Instructional Design, 2nd ed. 
New York : Holt Renehard & Winston. 
 





Kartini Kartono. 1997. Tujuan Pendidikan Nasional. Jakarta : Pradnya Paramita. 
 
Margono. 1995. Strategi Belajar Mengajar. Surakarta : UNS Press. 
 
Margono dkk. 1996. Dasar-daar Pendidikan MIPA. Surakarta : UNS Press. 
 
Masykuri, 2001. Pengembangan Proses Pembelajaran Mata Kuliah Kimia Fisika IV 
Program Studi Kimia P.MIPA.FKIP UNS Semester V tahun ajaran 2000/2001 
Menggunakan Piranti Lunak Power Point. Surakarta : UNS. 
 
Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993). Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 
Mengajar. Bandung : Remaja Rosdakarya. 
 
Mohammad Nur. 1987. Pengantar Teori Tes. Jakarta : P2LPTK Dirjen Dikmenum. 
 
Mulyono Abdurrahman. 1999. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta : 
Penerbit Rhineka Cipta. 
 
Murtadho, Sutrisman dan Tambunan. 1987. Pengajaran Fisika. Jakarta : Universitas 
Terbuka. 
 
Nana Sujana. 1995. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Nasution. 1990. Azas-azas Kurikulum. Bandung : Penerbit Jemmars. 
 
Noeng Muhadjir. 1989. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta : Rake Sarasin. 
 
_____________. 1999. Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial (Teori Pendidikan 
Pelaku Sosial Kreatif). Yogyakarta : Penerbit Rake Sarasin. 
 
Oemar Hamalik. 1994. Media Pendidikan. Bandung : PT Citra Aditya Bakti. 
 
_____________. 2001. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Reigeluth, Charles M. 1998. Intructional Design Theories and Models. (An Overview 
of Their Current Status). London : Syracuse University Laurence Erlbaun 
Associates. 
 
Richard I. Arends. 1997. Classroom Intruction and Management. United States of 






Ruseffendi. 1994. Dasar-dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Noneksata 
Lainnya. IKIP Semarang. 
 
Saifudin Azwar. 1997. Realibilitas dan Validitas. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
 
____________. 1995. Sikap Manusia (Teori dan Pengukurannya). Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar. 
 
Sardiman. 1986. Pengaruh & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada. 
 
Sartono Wirodikromo, Fisika Untuk SMU Kelas X.B. Erlangga. Jakarta. 
 
Sax, Gilber. 1980. Principles of Educational Measurement and Evaluation. California 
: Wadsworth Publishing Company Inc. 
 
Slameto. 1995. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta : Pustaka 
Sinar Harapan. 
 
Soehardjo. 2002. Statistik Terapan (Analisis Varian Jalur). Surakarta : Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret. 
 
Soekidjo Notoatmodjo. 1998. Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta : 
Rhineka Cipta. 
 
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan. Rineka Cipta. Jakarta. 
 
Sumadi Suryabrata. 2002. Psikologi Pendidikan. Universitas Gajah Mada. PT Raja 
Grafindo Persada. Jakarta. 
 
Suplemen Garis-garis Besar Program Pengajaran Fisika Sekolah Menengah Umum. 
1999. Jakarta : Depdikbud. 
 
Suriasumantri, Jujun S. 1994. Filsafat Ilmu : Sebuah Pengantar Populer. Jakarta : 
Pustaka Sinar Harapan. 
 
Toeti Soekamto. 1993. Perancangan dan Pengembangan Sistem Instruksional. Jakarta 
: Intermedia. 
 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
F. Deskripsi  Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berupa data skor minat belajar Fisika dari 
instrumen penelitian berupa angket dan skor hasil belajar Fisika yang berasal dari 
intrumen penelitian berupa seperangkat tes Fisika yang ditulis dan dikembangkan 
penulis. Data hasil belajar Fisika dikategorikan atas kelompok metode pembelajaran 
dengan menggunakan software pembelajaran komputer dan konvensional (tidak 
menggunakan software pembelajaran). Data minat belajar Fisika dikategorikan 
menjadi dua yaitu rendah dan tinggi. 
Berikut ini disajikan data hasil belajar Fisika secara rinci mulai hasil total sampai hasil 
belajar pada setiap perlakuan metode pembelajaran :  
1. Data Hasil  Belajar Fisika  
Metode pembelajaran yang digunakan ada tiga, yaitu metode pembelajaran dengan 
menggunakan CD Komputer, dengan menggunakan OHP dan metode 
pembelajaran secara klasikal. Metode pembelajaran dengan menggunakan cd 




pembelajaran dengan menggunakan OHP digunakan oleh kelas XII-A2 SMA 
Negeri 3 Sragen. Adapun metode pembelajaran secara klasik digunakan oleh kelas 
XII-A2 SMA Negeri 2 Sragen. 
      a. Data Hasil Belajar Total  
Deskripsi data hasil belajar Fisika untuk masing-masing kelompok metode 
pembelajaran disajikan pada tabel 7 , sedangkan distribusi frekuensi serta 
perhitungan mean, standar deviasi median, Q1, Q3 dan modus disajikan pada 
lampiran 10. 
Tabel 7 : Deskripsi Data Hasil Belajar Fisika Pada Kelompok Metode 
Pembelajaran. 
Metode N Mean Median St Dev Max Min Q1 Q3 Modus 
CD 
Komputer 
40 8,47 8,70 0,88 10 5,70 7,78 9,00 8,70 
OHP 40 6,00 6,00 0,50 7,00 4,70 5,70 6,30 6,00 
Klasikal 40 6,34 6,30 0,98 8,30 4,30 5,70 7,00 5,70 
 
Sedangkan data nilai hasil belajar Fisika secara total berikut frekuensinya untuk semua 
metode pembelajaran  adalah sebagai berikut :  
Range Frekuensi Total 
4,1 – 5,5 9 





7,1 – 8,5 22 
8,6 – 10,0 24 
 
Mean   :  7,00  
Standart Deviasi  :  0,79  
Untuk mempermudah pemahaman hasil belajar Fisika berdasarkan Metode 












Gambar 1. Histogram Perbedaan Hasil Belajar Bedasarkan Perbedaan Metode  
                  Pembelajaran  
 




Range Frekuensi  
4,1 – 5,5 0 
5,6 – 7,0 3 
7,1 – 8,5 13 
8,6 – 10,0 24 
 
Mean   :  8,47  
Standart Deviasi  :  0,878  
Untuk mempermudah pemahaman berikut ini disajikan gambar Histogram yang 
menunjukkan hubungan antara metode pembelajaran menggunakan CD komputer 
























Gambar 2. Histogram Hubungan Metode Pembelajaran menggunakan CD  
                  Komputer dengan Frekuensi pencapaian nilai Fisika  
 
Berdasarkan paparan histogram terlihat bahwa penyebaran nilai dengan N = 40, Mean 
= 8,47 dan standar deviasi 0,8779 menunjukan penyebaran yang memenuhi kurva 
normal, tidak terjadi dominansi pada salah satu nilai yang terendah maupun yang 
tertinggi.         
   




Range Frekuensi Total 
4,1 – 5,5 3 
5,6 – 7,0 37 
7,1 – 8,5 0 
8,6 – 10,0 0 
 
Mean   :  6,003 
Standart Deviasi  :  0,503 
Berikut ini disajikan gambar Histogram yang menunjukkan hubungan antara metode 
pembelajaran menggunakan OHP dengan frekuensi peraihan nilai.    




















Gambar 3. Histogram Hubungan Metode Pembelajaran menggunakan OHP   




Berdasarkan paparan histogram terlihat bahwa penyebaran nilai dengan N = 40, Mean 
= 6,0025 dan standar Deviasi 0,50255 menunjukan penyebaran yang memenuhi kurva 
normal, tidak terjadi dominansi pada salah satu nilai yang terendah maupun yang 
tertinggi.               
 
d.  Data Hasil Belajar Fisika dengan Metode belajar Klasikal    
 
Range Frekuensi Total 
4,1 – 5,5 6 
5,6 – 7,0 25 
7,1 – 8,5 9 
8,6 – 10,0 0 
 
Mean   :  6,345  
Standart Deviasi  :  0,980  
Gambar 4 menujukkan Histogram hubungan antara metode pembelajaran 
menggunakan Klasikal dengan frekuensi peraihan nilai.    
Berdasarkan paparan histogram terlihat bahwa penyebaran nilai dengan N = 40, Mean 
= 6,345 dan standar Deviasi 0,98031  menunjukan penyebaran yang memenuhi kurva 






Gambar 4. Histogram Hubungan Metode Pembelajaran menggunakan Klasikal 
                  dengan Frekuensi pencapaian nilai Fisika 
   
2. Data Minat Belajar Fisika. 
Nilai skor minat terdiri dari dua macam yaitu tinggi dan rendah berdasarkan nilai 
titik tengah atau median yaitu 153,00. Nilai ³ 153,00 dikelompokkan dalam minat 
belajar Fisika tinggi, skor minat belajar Fisika antara < 153,00 dikelompokkan ke 









Mean = 6.345 
Std. Dev. = 0.98031 





dalam minat belajar Fisika rendah. Data minat belajar dapat lihat sebagai berikut : 
PERCENTIL
29 8,1 24,2 24,2
12 3,3 10,0 34,2
5 1,4 4,2 38,3
11 3,1 9,2 47,5
10 2,8 8,3 55,8
11 3,1 9,2 65,0
7 1,9 5,8 70,8
6 1,7 5,0 75,8
5 1,4 4,2 80,0
13 3,6 10,8 90,8















































3. Data Hasil Belajar Fisika Berdasarkan Kelompok Minat Belajar Fisika. 
Data hasil belajar Fisika pada kelompok minat belajar Fisika dibagi atas 2 
kelompok, yaitu kelompok minat belajar Fisika tinggi dan rendah. 
Pengelompokkan tersebut berdasarkan skor minat belajar Fisika siswa berdasarkan 
nilai hasil angket. Nilai skor minat terdiri dari dua macam yaitu tinggi dan rendah 





 ³ 153,00 dikelompokkan dalam minat belajar Fisika tinggi, skor minat belajar 
Fisika antara < 153,00 dikelompokkan ke dalam minat belajar Fisika rendah. 
Deskripsi data hasil belajar Fisika untuk  masing-masing kelompok  minat belajar 
fisika disajikan pada tabel 8, sedangkan distribusi frekuensi, mean, standard 
deviasi, median, Q1, Q3 dan modusnya disajikan pada lampiran 10. 
Tabel 8: Deskripsi Data Hasil Belajar Fisika Pada Kelompok Minat Belajar. 
Minat N Mean Median St Dev Max Min Q1 Q3 Modus 
Tinggi 63 7,544 6,70 1,39 10 4,70 5,70 8,30 5,70 


















Gambar 6. Histogram Perbedaan Hasil Belajar Bedasarkan Perbedaan  
                  Metode  Pembelajaran dan Minat belajar  
4. Data Hasil Belajar Fisika pada Kelompok Gabungan antara Kelompok Metode 
Pembelajaran dan Minat Belajar Fisika. 
Kombinasi antara dua metode pembelajaran dan dua kelompok minat belajar fisika 
akan menghasilkan 6 kelompok, yaitu metode pembelajaran dengan cd komputer 
pada minat belajar tinggi (M1,m1), metode pembelajaran dengan cd komputer pada 
minat belajar rendah (M1,m2), metode pembelajaran dengan OHP pada minat 
belajar tinggi (M2,m1), metode pembelajaran dengan OHP pada minat belajar 
rendah (M2,m2) dan metode pembelajaran klasikal pada minat belajar tinggi (M3, 
m1) serta metode pembelajaran klasikal pada minat belajar rendah (M3, m2). 
Deskripsi datanya dapat dilihat pada tabel  9. 
Tabel 9 : Deskripsi Data Hasil Belajar Fisika Menurut Metode Belajar   dan Minat 
Belajar  
Kelompok N Mean Median  St Dev Max Min 
M1m1 17 8,7529 8,700 0,69112 10,00 7,70 
M1m2 23 8,2609 8,700 0,95457 9,30 5,70 




M2m2 19 6,1211 6,000 0,7612 7,70 4,70 
M3 m1 17 6,1110 6,000 0,4442 7,00 5,70 
M3 m2 23 5,9210 6,000 0,5368 6,70 4,70 
 
 










Gambar 7. Histogram hasil observasi Bedasarkan Perbedaan  





G. Uji Prasyarat  Analisis  
Analisis  yang  akan  digunakan adalah teknik analisis variansi. Adapun syarat 
yang  harus  dipenuhi agar dapat  menggunakan teknik analisis variansi adalah data 
hasil belajar harus berdistribusi normal dan  berasal dari    populasi   yang   homogen. 
Dengan  demikian  perlu  dilakukan  uji  normalitas  dan  uji  homogenitas     terlebih   
dahulu  sebelum  melakukan   analisis   variansi.   Namun   sebelum   melakukan   uji   
 
a. Uji  Keseimbangan Rata-Rata 
Uji kesetaraan/keseimbangan digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata antan kelompok populasi pada metode pembelajaran. Uji 
kesetaraan dilakukan dengan metode uji beda mean t untuk nilai raport semester 2 
kelas XI bidang studi fisika. Hasil uji beda mean diperlihatkan tabel 10. 
 
Tabel 10  : Hasil uji keseimbangan rata-rata 
Kelompok Uji t hitung Sig.(2-tailed) t tabel Kondisi Kesimpulan 
SMAN 1 – SMAN 2 0,298 0,772 1,96 t hitung > t tabel Tidak Berbeda 
SMAN 1 – SMAN 3 -0,160 0,876 1,96 t hitung > t tabel Tidak Berbeda 





Dari tabel diatas dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan rerata nilai ujian 
raport antara kelompok populasi yaitu antara siswa dari SMAN 1 Sragen, SMAN 2 
Sragen dan SMAN 3 Sragen 
 
1. Tes Hasil Belajar  
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Dalam penelitian ini yang diuji validitasnya adalah validitas 
isi yaitu apakah  instrumen penelitian yang dibuat dapat mewakili  atau 
mencakup aspek-aspek yang ingin diteliti. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang invalid berarti 
memiliki validitas rendah. 
Hasil pengujian butir-btir soal menggunakan program SPSS didaptkan 
seperti tabel 11. berikut ini. 
 
Tabel 11 : Rangkuman Hasil uji validitas butir-butir soal 
No Soal rhitung Status No Soal rhitung Status 
Soal no 1 0,725 valid Soal no 16 0,624 valid 
Soal no 2 0,807 valid Soal no 17 0,338 valid 
Soal no 3 0,778 valid Soal no 18 0,426 valid 
Soal no 4 0,563 valid Soal no 19 0,346 valid 
Soal no 5 0,624 valid Soal no 20 0,807 valid 
Soal no 6 0,541 valid Soal no 21 0,807 valid 
Soal no 7 0,778 valid Soal no 22 0,732 valid 
Soal no 8 0,807 valid Soal no 23 0,778 valid 
Soal no 9 0,807 valid Soal no 24 0,482 valid 
Soal no 10 0,732 valid Soal no 25 0,563 valid 
Soal no 11 0,526 valid 
 




Soal no 12 0,688 valid Soal no 27 0,407 valid 
Soal no 13 0,563 valid Soal no 28 0.526 valid 
Soal no 14 0,488 valid Soal no 29 0,526 valid 
Soal no 15 0,390 valid Soal no 30 0,526 valid 
r(0,05 : 30) = 0,2327 
Dari tabel 1 diatas diperoleh nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel , sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua butir-butir soal yang digunakan dalam 
penelitian ini valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat ukur. Alat ukur 
dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya, konsisten atau stabil. Dari hasil 
pengujian yang ada pada lampiran, didapatkan nilai dari reliabilitynya 
sebesar 0,88. yang berari instrumen tes yang digunakan  dalam penelitian ini 
sudah baik. 
 
c. Daya Beda 
Hasi perhitungan indeks daya beda ditampilkan pada tabel berukut ini. 
 
Tabel 12 : Rangkuman Hasil perhitungan indek daya beda 
NO 
Soal 
Indeks DB Status No 
Soal 
Indeks DB Status 
1 0.32 Sedang 16 0.46 Baik 
2 0.81 Baik 17 0.19 Jelek 
3 0.30 Sedang 18 0.30 Sedang 
4 0.03 Jelek 19 0.54 Baik 
5 -0.35 Jelek 20 0.46 Baik 
6 0.84 Baik 
 




7 0.24 Lemah 22 0.62 Baik 
8 0.62 Baik 23 0.70 Baik 
9 -0.03 Jelek 24 0.86 Baik 
10 0.95 Baik 25 0.51 Baik 
11 0.41 Baik 26 0.46 Baik 
12 0.49 Baik 27 0.35 Sedang 
13 0.08 Jelek 28 0.73 Baik 
14 0.57 Baik 29 0.30 Sedang 
15 0.70 Baik 30 0.78 Baik 
 
d. Tingkat Kesukaran 
Hasi perhitungan indeks kesukaran ditampilkan pada tabel berukut ini. 




Indeks KS Status 
No 
Soal 
Indeks KS Status 
1 0.86 Mudah 16 0.18 Sukar 
2 0.32 Sedang 17 0.83 Mudah 
3 0.78 Mudah 18 0.79 Mudah 
4 0.01 Sukar 19 0.59 Sedang 
5 0.33 Sedang 20 0.78 Mudah 
6 0.42 Sedang 21 0.76 Mudah 
7 0.88 Mudah 22 0.68 Sedang 
8 0.60 Sedang 23 0.63 Sedang 
9 0.83 Mudah 24 0.42 Sedang 
10 0.31 Sedang 25 0.63 Sedang 
11 0.62 Sedang 26 0.63 Sedang 
12 0.21 Sukar 27 0.85 Mudah 
13 0.90 Mudah 28 0.44 Sedang 
14 0.71 Sedang 29 0.79 Mudah 
15 0.35 Sedang 
 
30 0.49 Sedang 
1. Minat Hasil Belajar 
a. Uji Validitas 
Data hasil perhitungan koefisien korelasi tiap item pertanyaan diperlihatkan 













1 0,707 Valid 
2 0,644 Valid 
3 0,779 Valid 
4 0,658 Valid 
5 0,766 Valid 
6 0,835 Valid 
7 0,675 Valid 
8 0,734 Valid 
9 0,709 Valid 
10 0,418 Valid 
11 0,439 Valid 
12 0,322 Valid 
13 0,496 Valid 
14 0,492 Valid 
15 0,544 Valid 
16 0.642 Valid 
17 0,639 Valid 
18 0,747 Valid 
19 0,533 Valid 
20 0,551 Valid 
21 0,718 Valid 
22 0,575 Valid 
23 0,756 Valid 
24 0,726 Valid 
25 0,781 Valid 









26 0,837 Valid 
27 0,544 Valid 
28 0,777 Valid 
29 0,739 Valid 
30 0,756 Valid 
31 0,781 Valid 
32 0,835 Valid 
33 0,756 Valid 
34 0,718 Valid 
35 0,835 Valid 
36 0,835 Valid 
37 0,781 Valid 
38 0,718 Valid 
39 0,835 Valid 
40 0,707 Valid 
41 0,718 Valid 
42 0,707 Valid 
43 0,835 Valid 
44 0,707 Valid 
45 0,718 Valid 
46 0,707 Valid 
47 0,835 Valid 
48 0,835 Valid 
49 0,707 Valid 








Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan 
adalah valid. Karena memiliki nilai rhitung > dari rtabel. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Data hasil perhitungan Cronbach's Alpha pertanyaan yang digunakan seperti 
tabel berikut : 








Dari tabel diatas didapatkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,981 . 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa  intrumen angket yang 
digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 
 
b. Pengujian Prasyarat Analisis 
 
Analisis yang akan digunaka adalah teknik analisis variansi. Adapun syarat yang harus 
dipenuhi agar dapat menggunakan teknik analisis variansi adalah data hasil belajar 
harus berdistribusi normal dan berasal dari populasi yang homogen. Dengan demikian 
perlu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu sebelum melakukan 
analisis variansi. Namun sebelum melakukan uji normalitas dan uji homogenitas perlu 
dilakukan uji kesetaraan untuk mengetahui bahwa tidak terdapat rerata mean antar 






independensi untuk mengetahui apakan kedua faktor yaitu metode pembelajaran dan 
minat belajar terhadap Fisika adalah independen. 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas dikenakan pada data variable terikat. Data tersebut adalah data hasil 
belajar Fisika dengan kategori atas kelompok metode pembelajaran dengan 
software pembelajaran dan kelompok minat belajar fisika siswa. Teknik yang 
digunakan dalam uji normalitas adalah one-sample kolmogorof-Smirov test dan 
hasilnya disajikan dalam tabel 16. 
Tabel 16: Rangkuman Uji Normalitas 
Metode K-S Z-Tabel Kondisi Kesimpulan 
Klasikal 0,757 1,96 KS > Z tabel Distribusi Normal 
OHP 1,256 1,96 KS > Z tabel Distribusi Normal 




Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan memenuhi berasal 
dari distribusi normal. 
 
d. Uji Homogenitas 
Teknik yang digunakan dalam uji homogenitas adalah uji Bartlett. Variabel 
terikatnya adalah hasil belajar fisika dengan faktor-faktornya adalah metode 






dengan minat belajar fisika. Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas 
disajikan dalam tabel 17. Perhitungan selengkapnya disajikan pada lampiran 13. 
 
 
Tabel 17 : Rangkuman Uji Homogenitas Hasil Belajar Fisika 













Dari tabel di atas tampak bahwa semua nilai tabelhitung 22 cc <  sehingga  Ho 
tidak ditolak. Hal ini berarti hasil belajar Fisika untuk faktor metode pembelajaran, 
faktor minat belajar Fisika dan faktor pengaruh antara metode pembelajaran dengan 
minat belajar Fisika berasal dari variansi yang homogen. 
 
e. Uji Independensi 
Uji independensi dilakukan untuk mengetahui apakah kedua faktor yaitu 
metode pembelajaran dan minat belajar Fisika adalah independen. Teknik uji yang 
digunakan adalah menggunakan Chi Kuadrat. Dari perhitungan diperoleh nilai 




2 c<c  sehingga Ho tidak ditolak. Hal ini berarti factor metode 
pembelajaran dan minat belajar Fisika adalah independen. Perhitungan 






H. Uji Hipotesis 
 
1. Uji Anava Dua Jalur 
Dari data hasil belajar siswa yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik Analisis Varians (ANAVA) dua jalur 
dengan desain faktorial 2x3. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh variable-variabel bebas (faktor) yaitu metode pembelajaran 
dan minat belajar Fisika serta pengaruh pengaruh antara kedua variable bebas tersebut 
terhadap variable terikatnya, yaitu hasil belajar Fisika.  
Ada tiga pasang hipotesis yang diuji dengan analisis dua jalan, yaitu : 
H0A : Tidak ada pengaruh efek antar baris (metode) terhadap variable terikat (hasil 
belajar). 
H1A :  Ada pengaruh efek antar baris terhadap variable terikat. 
H0B : Tidak ada pengaruh efek antar kolom (Minat belajar Fisika) terhadap 
variable terikat (hasil belajar Fisika). 
H1B :  Ada pengaruh efek antar kolom terhadap variable terikat. 
HOAB  :  Tidak ada pengaruh baris (metode) dan kolom (minat) terhadap variable 
terikatnya (hasil belajar fisika) 
H1AB :  Ada pengaruh baris dan kolom terhadap variable terikatnya. 
 
Setelah perhitungan dilakukan  diperoleh hasil pada tabel 18 berikut ini, 
sedangkan hasil perhitungan selengkapnya disajikan pada lampiran 15 di belakang. 
Dari tabel tersebut, tampak bahwa H0A, H0B, dan H0AB ditolak. Berarti ada pengaruh 






dan minat belajar. Untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris antar sel 
digunakan  uji komparasi ganda.  
Tabel 18 : Rangkuman Analisis Variansi 
 
Sumber Variansi F hitung F tabel p Keputusan Uji 
Metode Pembelajaran 113,082 3,96 < 0,05 H0 ditolak 
Minat Belajar 6,322 3,07 < 0,05 H0 ditolak 
Pengaruh Metode dan Minat 9041,162 3,07 < 0.05 H0 ditolak 
 
2. Pengaruh Pembelajaran dengan CD Komputer dengan Pembelajaran Konvensional 
terhadap Hasil Belajar Fisika 
Dari baris metode pembelajaran di atas menunjukkan bahwa harga Fa = 
113,082 yang berarti bahwa Fa > F0,05:1,234 = 3,96 dengan taraf signifikans  0,05. 
Dengan demikian Ho ditolak berarti ada pengaruh penggunaan CD komputer 
dengan metode konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan CD Komputer dengan pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar  fisika siswa. 
3. Perbedaan Hasil Belajar fisika antara Siswa yang Memiliki Minat Belajar 
fisikaTinggi, Sedang dan Rendah 
Berdasarkan perhitungan analisis varians dua jalur pada kolom minat 
belajar Fisika menunjukkan bahwa harga Fb = 6,322 yang berarti bahwa Fb > 
F0,05:2,234 = 3,07 dengan taraf signifikansi  0,05. Hal ini berarti Ho ditolak atau 
terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang memiliki minat belajar 
tinggi dengan siswa yang memiliki minat belajar sedang maupun rendah. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan tingkat 
minat belajar siswa terhadap hasil belajar Fisika siswa. 
4. Pengaruh antara Pembelajaran dengan CD Komputer Komputer dan Minat Belajar 
Fisika terhadap Hasil belajar Fisika 
Dari hasil perhitungan untuk baris pengaruh antara model pembelajaran 
dengan minat belajar fisika siswa diperoleh Fab = 9041,162 yang berarti bahwa Fab 
> F0,05:2,234 = 3,07 dengan tingkat signfikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho 
ditolak atau ada pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran dengan 







2. Uji Komparasi Ganda (Uji Lanjut Anava) 
Uji Lanjut Anava (Komparasi Ganda) adalah tindak lanjut dari analisis 
varian. Tujuannya untuk melakukan pelacakan terhadap perbedaan rerata setiap 
pasang kolom, baris dan setiap pasang sel. Metode komparasi ganda yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah metode Scheffe. Ho pada pengujian ini menyatakan 








setiap pasang sel tidak berbeda secara signifikan. Dari hasil perhitungan yang  
dilakukan pada uji komparasi ganda tersebut dikonsultasikan dengan tabel.  
Hasil perhitungan  yang telah dilakukan dapat dilihat pada lampiran 15. 
Hasil perhitungan tersebut dapat disajikan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 19 : Rangkuman Keputusan Uji Komparasi Ganda 
Komparasi Statistik Uji (Sig.) Alfa(a) Keputusan Uji Ho 
Metode CD vs 
Metode OHP 
0,00 0,05 Tidak ditolak 
Metode CD vs 
Metode Klasikal 
0,00 0,05 Tidak ditolak 
Metode OHP vs 
Metode Klasikal 
0,163 0,05 ditolak 
Minat Tinggi vs 
Minat rendah 
0,000 0,05 Tidak ditolak 
 
Dari tabel diatas  dapat disimpulkan bahawa  : 
1. Hasil belajar fisika menggunakan media CD Komputer berbeda nyata dengan 






2. Hasil belajar fisika menggunakan media CD Komputer berbeda nyata dengan 
menggunakan media konvensional.  
3. Hasil belajar fisika menggunakan media OHP tidak berbeda nyata dengan 
menggunakan media konvensional.  
4. Hasil belajar fisika dari siswa yang memiliki minat Tinggi berbeda nyata dengan 
siswa yang mimiliki minat rendah.  
 
 
I. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Dari hasil pengujian hipotesis di atas, dapat dikemukakan pembahasan 
mengenai hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan interprestasi data hasil tes hasil 
belajar Fisika sebagai berikut. 
1. Pada pengujian hipotesis pertama disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran (baris) terhadap hasil belajar fisika. Metode 
pembelajaran menggunakan CD Komputer komputer dan metode pembelajaran 
secara konvensional memberi pengaruh terhadap hasil belajar Fisika di SMA 
Kabupaten Sragen. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media komputer  dapat 
mempengaruhi hasil belajar fisika siswa. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa 
besarnya Fa = 113,082 > F.05:1:234 = 3,9600 yang berarti terdapat pengaruh terhadap 
hasil belajar fisika yang diajar dengan menggunakan CD Komputer dengan 






2. Hasil Pengujian kedua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh (kolom) antara 
siswa yang memiliki  minat belajar Fisika tinggi, kelompok siswa yang  memiliki 
minat belajar Fisika sedang dan kelompok siswa yang memiliki minat belajar 
rendah terhadap hasil belajar Fisika.  
Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar pada mata pelajaran Fisika 
dapat mempengaruhi hasil belajar fisika siswa. Dari hasil perhitungan diperoleh 
bahwa Fb = 6,322 > F.05;2;234 = 3,070  yang berarti terdapat pengaruh minat belajar 
fisika terhadap hasil belajar fisika siswa. 
Hasil penelitian ini menguatkan pandangan Reigeluth (1983; 399) bahwa 
seseorang mempunyai rasa keingintahuan apabila ia : 1). Bereaksi secara positif 
pada hal-hal yang baru, aneh, berbeda jenis dan elemen, misterius dalam 
lingkungan yang merubah pandangan atau memanipulasinya, 2). Menunjukkan 
suatu kebutuhan atau rasa ingin tahu atau lebih banyak tahu tentang lingkungannya 
dimana ia berada, 3). Meneliti, mengamati dan melihat sekeliling kehidupannya 
dan menemui pengalaman baru, 4). Sungguh-sungguh dalam mempelajari dan 
menggali rangsangan dengan tingkat keingintahuan yang ditunjukkan dengan 
tingkat perhatiannya. 
Dalam pembelajaran, khususnya guru semestinya tertantang untuk 
mengetahui bagaimana menimbulkan rasa keingintahuan siswa untuk belajar. 
Minat secara umum mengandung obyek dan kondisi stimuli keingintahuan dengan 
empat karakteristik yang dapat menimbulkan minat, yaitu adanya hal yang baru, 
bertentangan, tidak teratur dan komplek. Para perancang  kegiatan belajar mengajar 






yang berkaitan dengan reaksi positif pada hal-hal yang baru dan aneh serta dapat 
meningkatkan pengamatan karena bahan tersebut bahan yang baru (Reigeluth, 
1983: 400). Minat akan lebih terpelihara apabila siswa terlibat dalam aktivitas, 
dengan memberi kegiatan intruksional diantaranya dengan bentuk kegiatan yang 
secara fisik maupun mental dapat merangsang siswa untuk memperhatikan dan 
belajar. 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu 
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajari 
dengan dirinya sendiri sebagai individu. Disini guru dituntut untuk memahami 
siswanya menjaga minatnya dan memperkecil salah pengertian untuk menolong 
siswa dalam belajar. Proses ini menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan 
atau keterampilan tertentu mempengaruhi dirinya dapat mencapai tujuan-tujuan 
belajar dan dapat memenuhi pencapaian kebutuhan-kebutuhannya. Apabila siswa 
menyadari bahwa belajar merupakan tujuan yang dianggap penting dan siswa 
mengerti bahwa keberhasilannya dalam belajar akan membawa manfaat pada 
kehiduannya maka kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelajarinya. 
3. Hasil pengujian ketiga menunjukkan bahwa ada pengaruh antara metode 
pembelajaran dengan menggunakan CD Komputer komputer  dan tingkat minat 
belajar siswa terhadap hasil belajar fisika. Berdasarkan hasil analisis sebelumnya 
dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan CD Komputer lebih 
baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, jika siswa memiliki 






Komputer lebih baik daripada dengan metode pembelajaran konvensional jika 
siswa memiliki minat belajar rendah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
penggunaan CD Komputer dan tingkat minat belajar siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam pencapaian hasil belajar Fisika sangat dipengaruhi oleh penggunaan 
media (CD Komputer) dan tingkat minat, yaitu kemampuan dan dorongan 
berusaha siswa selain faktor-faktor lain seperti sikap awal, kemandirian, motivasi, 
lingkungan, beban belajar dan sebagainya. 
Minat belajar mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kepribadian 
siswa. Jika siswa memiliki minat belajar tinggi maka akan memiliki rasa 
keingintahuan yang besar. Hasil belajar lebih berhubungan dengan kemampuan 
intelektual (kognitif) dan kecakapan (psikomotorik) siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Woolfolk (1993: 373) yang mengemukakan bahwa dalam mengerjakan 
tugas siswa dipengaruhi oleh motivasi yang dating dari dalam dirinya (instrinsik) 
yang tidak lain adalah minatnya. Dalam mengerjakan tugas siswa hanya melihat 
dari kesenangan yang didapat dari kegiatan itu sendiri. Minat juga diartikan 
kecenderungan dan keteguhan yang merupakan akibat dari perhatian yang besar 
dpat menyebabkan rasa senang pada beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 
seseorang diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi 
berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya sementara dan belum tentu 
diikuti rasa senang. Dari rasa senang ini akan muncul rasa kepuasan. Siswa selalu 
akan belajar dengan baik terhadap hal-hal yang disukainya dan belajar tidak 













KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
 Kesimpulan Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dikemukakan pada Bab IV, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pada siswa SMA Kabupaten Sragen : 
1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan dari media pembelajaran terhadap 
hasil belajar fisika. Siswa yang mendapatkan media pembelajaran dengan 
menggunakan CD komputer  mempunyai hasil belajar fisika yang lebih tinggi 
daripada siswa yang mendapatkan media pembelajaran secara konvensional (tidak 
menggunakan CD Komputer). 
2. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan dari minat belajar fisika siswa 
terhadap hasil belajar fisika. Siswa yang mempunyai minat belajar lebih tinggi 
mendapatkan hasil belajar yang lebih tinggi pula. 
3. Terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran dengan 
minat belajar siswa terhadap hasil belajar fisika. Siswa yang mendapatkan media 
pembelajaran dengan menggunakan CD Komputer komputer dengan minat belajar 
lebih tinggi mempunyai hasil belajar Fisika yang lebih tinggi daripada siswa yang 









Berdasarkan pada landasan teori pada hasil penelitian ini, maka penulis akan 
menyampaikan implikasi yang berguna secara teoritis maupun praktis dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar Fisika. 
1. Implikasi Teoritis 
 Implikasi teoritis yang penting dalam penelitian ini adalah metode 
pembelajaran, minat belajar serta pengaruh antara metode pembelajaran dengan 
minat belajar siswa sangat menentukan hasil belajar siswa. Siswa yang 
mendapatkan metode pembelajaran dengan menggunakan CD Komputer 
cenderung mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi. Siswa yang mempunyai 
minaat belajar tinggi mendapatkan hasil belajar yang tinggi pula. Begitu pula siswa 
yang mempunyai minat belajar  tinggi dengan metode pembelajaran menggunakan 
CD Komputer cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi. 
Dalam penelitian ini dapat menunjukkan keberadaan pengaruh yang signifikan dari 
pengaruh antara metode pembelajaran dengan minat belajar siswa, yaitu bahwa 
siswa yang mendapatkan metode pembelajaaran dengan menggunakan CD 
Komputer dan mempunyai minat belajar Fisika. Akibatnya terdapat perbedaan 
hasil belajar Fisikan yang signifikan antara siswa yang berasal dari metode 
pembelajaran dengan CD Komputer dengan minat belajar tinggi dan sedang 
dengan hasil belajar siswa yang berasal dari kelompok metode pembelajaran secara 
konvensional dengan minat belajar yang rendah. Hal ini bahwa peningkatan hasil 






Fisika adalah mencari metode pembelajaran yang lebih menarik minat siswa dan 
dapat menghilangkan perasaan kejenuhannya. 
2. Implikasi Praktis 
Dari uraian pada implikasi teoritis, tampak bahwa proses belajar Fisika 
memerlukan metode pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dan tidak 
memberi kesan menjenuhkan, khususnya bagi siswa yang mempunyai minat 
belajar rendah. Dengan memberikan berbagai usaha untuk menghilangkan rasa 
bosan dan takut, misalnya dalam menyampaikan materi dan memberikan contoh 
dengan sesuatu alat   sehingga menimbulkan kesan rileks dan memancing siswa 
untuk melakukan diskusi dapat menghilangkan keengganan siswa dalam belajar 
karena terdapat pengaruh belajar antar siswa dan guru. Siswa dengan minat belajar 
tinggi dapat membantu dalam pemecahan masalah bagi siswa yang mempunyai 
minat belajar rendah. Akibatnya akan terjadi peningkatan hasil belajar dari siswa 
yang mempunyai minat belajar rendah tersebut. 
Pemberian bimbingan belajar dengan cara belajar kelompok dengan berbagai 
metode pembelajaran akan memberikan kesempatan yang luas tidak hanya kepada 
siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dan sedang saja. Berbagai metode 
pembelajaran yang digunakan baik dengan CD Komputer maupun secara 









 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan dalam penelitian ini, 
ada beberapa hal yang perlu disarankan, yaitu : 
1. Saran bagi siswa 
a. Hendaknya siswa meningkatkan semangat dan berusaha menghilangkan sikap 
negatif terhadap pelajaran fisika dan berusaha memahami dan menyukai 
pelajaran fisika. Minat belajar yang tinggi akan mampu meningkatkan hasil 
belajar fisika. 
b. Bagi siswa yang mempunyai minat belajar yang sedang dan tinggi, hendaknya 
dapat hendaknya dapat menerima dan berusaha untuk memehami materi 
pelajaran fisika baik disampaikan dengan CD Komputer atau metode 
pembelajaran lainnya, sehingga dengan adanya berbagai metode pembelajaran 
tetap mendapatkan hasil belajar fisika yang tinggi. Siswa yang mempunyai 
minat belajar rendah hendaknya merubah minat, berusaha untuk menyukai dan 
tidak takut terhadap materi pelajaran fisika. 
2. Saran bagi para guru 
a. Diharapkan dapat membekali dirinya dengan kemampuan untuk 
mengoperasikan komputer dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Diharapkan agar senantiasa memperhatikan aspek minat belajar siswa pada 
pelajaran Fisika. Hal ini mengandung maksud bahwa jika guru menjumpai para 
siswa yang kurng mempunyai minat yang tinggi dalam belajar Fisika, maka 
sebaiknya para guru meningkatkan minat belajar dahulu sebelum 






c. Dapat membuat atau memiliki suatu program pembelajaran yang menggunakan 
media komputer dalam proses pembelajaran Fisika. Hal ini bertujuan untuk 
lebih meningkatkan perhatian dan kreatifitas para siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran secara maksimal. 
3. Saran bagi para peneliti/calon peneliti 
Diharapkan dapat mengembangkan dalam ruang lingkup yang lebih luas. 
Penulis menyarankan agar para peneliti/calon peneliti dapat meneruskan atau 
mengembangkan penelitian ini untuk variabel-variabel yang sejenis yang 
jumlahnya masih sangat banyak, misalnya penggunaan audio visual untuk 
meningkatkan hasil belajar fisika, penggunakan alat bantu sempoa dapat 
meningkatkan kemampuan hitung, merancang desain pembelajaran fisika yang 
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157,1190 1605,034 ,707 ,980
157,1429 1618,467 ,644 ,980
156,8810 1590,059 ,779 ,980
156,6190 1610,827 ,658 ,980
157,0952 1596,869 ,766 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1429 1609,443 ,675 ,980
157,2619 1582,198 ,734 ,980
157,2857 1589,429 ,709 ,980
157,3333 1639,545 ,418 ,981
157,4762 1631,670 ,439 ,981
157,5714 1646,105 ,322 ,981
157,3095 1623,390 ,496 ,981
157,6429 1631,796 ,492 ,981
157,0000 1623,171 ,544 ,981
157,0000 1618,000 ,642 ,980
157,0000 1622,439 ,639 ,980
157,2381 1596,039 ,747 ,980
157,2619 1618,296 ,533 ,981
157,1190 1617,473 ,551 ,981
157,0952 1610,625 ,718 ,980
156,9286 1619,190 ,575 ,981
157,1429 1592,272 ,756 ,980
157,0952 1586,722 ,726 ,980
156,9286 1595,239 ,781 ,980
156,9762 1586,365 ,837 ,980
157,2143 1620,465 ,544 ,981
157,1190 1585,083 ,777 ,980
157,1429 1596,321 ,739 ,980
157,1429 1592,272 ,756 ,980
156,9286 1595,239 ,781 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1429 1592,272 ,756 ,980
157,0952 1610,625 ,718 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
156,9286 1595,239 ,781 ,980
157,0952 1610,625 ,718 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1190 1605,034 ,707 ,980
157,0952 1610,625 ,718 ,980
157,1190 1605,034 ,707 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1190 1605,034 ,707 ,980
157,0952 1610,625 ,718 ,980
157,1190 1605,034 ,707 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1190 1605,034 ,707 ,980
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Mean Std. Deviation N
 
Summary Item Statistics
1,538 1,313 1,719 ,406 1,310 ,014 30Item Means
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of Items















Lampiran 9 : Uji Validitas Soal Test   Lanjutan........... 
 
Item-Total Statistics
44,8125 83,706 ,725 . ,948
44,6563 82,491 ,807 . ,948
44,7500 82,968 ,778 . ,948
44,4063 85,217 ,563 . ,950
44,6875 84,157 ,624 . ,949
44,5000 85,032 ,541 . ,950
44,7500 82,968 ,778 . ,948
44,6563 82,491 ,807 . ,948
44,6563 82,491 ,807 . ,948
44,6875 83,190 ,732 . ,948
44,5000 85,161 ,526 . ,950
44,5000 83,742 ,688 . ,949
44,4063 85,217 ,563 . ,950
44,5938 85,346 ,488 . ,951
44,5938 86,249 ,390 . ,951
44,6875 84,157 ,624 . ,949
44,5000 86,839 ,338 . ,952
44,4688 86,128 ,426 . ,951
44,5313 86,709 ,346 . ,952
44,6563 82,491 ,807 . ,948
44,6563 82,491 ,807 . ,948
44,6875 83,190 ,732 . ,948
44,7500 82,968 ,778 . ,948
44,5313 85,483 ,482 . ,951
44,4063 85,217 ,563 . ,950
44,6875 84,157 ,624 . ,949
44,4063 86,507 ,407 . ,951
44,5000 85,161 ,526 . ,950
44,5000 85,161 ,526 . ,950















































46,1250 90,177 9,49618 30









































































































































































































































6,8077 65 1,32527 6,3000 442,50 4,70 9,30 1,756 54,2%
7,0945 55 1,39767 6,7000 390,20 4,30 10,00 1,953 45,8%





Mean N Std. Deviation Median Sum Minimum Maximum Variance % of Total N
Report
Nilai
8,4700 40 ,87799 8,7000 338,80 5,70 10,00 ,771 33,3%
6,0025 40 ,50255 6,0000 240,10 4,70 7,00 ,253 33,3%
6,3450 40 ,98031 6,3000 253,80 4,30 8,30 ,961 33,3%






Mean N Std. Deviation Median Sum Minimum Maximum Variance % of Total N
Percentiles
4,7900 5,4800 6,0000 6,3000 7,8500 9,0000 9,3000

















Lampiran 10 : Diskripsi data hasil penelitian  Lanjutan…………. 
 
Dependent Variable: Nilai  
Minat Metode Mean Std. Deviation N 
CD 8,2609 ,95477 23 
OHP 5,9217 ,53679 23 
Klasikal 6,1211 ,76127 19 
Tinggi 
Total 6,8077 1,32527 65 
CD 8,7529 ,69112 17 
OHP 6,1118 ,44424 17 
Klasikal 6,5476 1,12322 21 
Rendah 
Total 7,0945 1,39767 55 
CD 8,4700 ,87799 40 
OHP 6,0025 ,50255 40 
Klasikal 6,3450 ,98031 40 
Total 















































40 6,3450 ,98031 4,30 8,30
40 6,0025 ,50255 4,70 7,00



























Test distribution is Normal.a. 


































65 6,8077 1,32527 ,16438 6,4793 7,1361 4,70 9,30
55 7,0945 1,39767 ,18846 6,7167 7,4724 4,30 10,00




N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound




Test of Homogeneity of Variances
Nilai
,378 1 118 ,540
Levene










































120 100,0% 0 ,0% 120 100,0%Minat * Metode









Minat * Metode Crosstabulation
Count
23 23 19 65
17 17 21 55






















0 cells (,0%) have expected count less than 5. The





























40 6.3450 .98031 4.30 8.30
40 6.0025 .50255 4.70 7.00













































Lampiran 16 : Analisis Uji Komparasi Ganda  Lanjutan ................ 





















Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Nilai
147,488a 5 29,498 46,155 ,000
5778,244 1 5778,244 9041,162 ,000
4,041 1 4,041 6,322 ,013
144,542 2 72,271 113,082 ,000














of Squares df Mean Square F Sig.






























2,4675* ,17876 ,000 2,0430 2,8920
2,1250* ,17876 ,000 1,7005 2,5495
-2,4675* ,17876 ,000 -2,8920 -2,0430
-,3425 ,17876 ,139 -,7670 ,0820
-2,1250* ,17876 ,000 -2,5495 -1,7005
,3425 ,17876 ,139 -,0820 ,7670
2,4675* ,17876 ,000 2,0241 2,9109
2,1250* ,17876 ,000 1,6816 2,5684
-2,4675* ,17876 ,000 -2,9109 -2,0241
-,3425 ,17876 ,164 -,7859 ,1009
-2,1250* ,17876 ,000 -2,5684 -1,6816
,3425 ,17876 ,164 -,1009 ,7859
2,4675* ,17876 ,000 2,1134 2,8216
2,1250* ,17876 ,000 1,7709 2,4791
-2,4675* ,17876 ,000 -2,8216 -2,1134
-,3425 ,17876 ,058 -,6966 ,0116
-2,1250* ,17876 ,000 -2,4791 -1,7709
,3425 ,17876 ,058 -,0116 ,6966
2,4675* ,17876 ,000 2,0331 2,9019
2,1250* ,17876 ,000 1,6906 2,5594
-2,4675* ,17876 ,000 -2,9019 -2,0331
-,3425 ,17876 ,174 -,7769 ,0919
-2,1250* ,17876 ,000 -2,5594 -1,6906
,3425 ,17876 ,174 -,0919 ,7769
2,4675* ,15996 ,000 2,0750 2,8600
2,1250* ,20808 ,000 1,6171 2,6329
-2,4675* ,15996 ,000 -2,8600 -2,0750
-,3425 ,17418 ,154 -,7707 ,0857
-2,1250* ,20808 ,000 -2,6329 -1,6171























































(I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval
Based on observed means.






































Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type II Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,639.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 40,000.a. 







65 6,8077 1,32527 ,16438 6,4793 7,1361 4,70 9,30
55 7,0945 1,39767 ,18846 6,7167 7,4724 4,30 10,00
120 6,9392 1,36075 ,12422 6,6932 7,1851 4,30 10,00
1,35888 ,12405 6,6935 7,1848







N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound







Test of Homogeneity of Variances
Nilai
,378 1 118 ,540
Levene



















,05455 ,60723 ,18309 -,35340 ,46249 ,298 10 ,772
-,02727 ,56585 ,17061 -,40741 ,35287 -,160 10 ,876
-,08182 ,54188 ,16338 -,44586 ,28222 -,501 10 ,627
SMAN_1 - SMAN_2Pair 1
SMAN_1 - SMAN_3Pair 2








t df Sig. (2-tailed)
 
















































































































































































































































































6,8077 65 1,32527 6,3000 442,50 4,70 9,30 1,756 54,2%
7,0945 55 1,39767 6,7000 390,20 4,30 10,00 1,953 45,8%





Mean N Std. Deviation Median Sum Minimum Maximum Variance % of Total N
Report
Nilai
8,4700 40 ,87799 8,7000 338,80 5,70 10,00 ,771 33,3%
6,0025 40 ,50255 6,0000 240,10 4,70 7,00 ,253 33,3%
6,3450 40 ,98031 6,3000 253,80 4,30 8,30 ,961 33,3%






Mean N Std. Deviation Median Sum Minimum Maximum Variance % of Total N
Percentiles
4,7900 5,4800 6,0000 6,3000 7,8500 9,0000 9,3000

















Lampiran 11 : Diskripsi data hasil penelitian  Lanjutan…………. 
 
Dependent Variable: Nilai  
Minat Metode Mean Std. Deviation N 
CD 8,2609 ,95477 23 
OHP 5,9217 ,53679 23 
Klasikal 6,1211 ,76127 19 
Tinggi 
Total 6,8077 1,32527 65 
CD 8,7529 ,69112 17 
OHP 6,1118 ,44424 17 
Klasikal 6,5476 1,12322 21 
Rendah 
Total 7,0945 1,39767 55 
CD 8,4700 ,87799 40 
OHP 6,0025 ,50255 40 
Klasikal 6,3450 ,98031 40 
Total 















































Listwise deletion based on all















































157,1190 1605,034 ,707 ,980
157,1429 1618,467 ,644 ,980
156,8810 1590,059 ,779 ,980
156,6190 1610,827 ,658 ,980
157,0952 1596,869 ,766 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1429 1609,443 ,675 ,980
157,2619 1582,198 ,734 ,980
157,2857 1589,429 ,709 ,980
157,3333 1639,545 ,418 ,981
157,4762 1631,670 ,439 ,981
157,5714 1646,105 ,322 ,981
157,3095 1623,390 ,496 ,981
157,6429 1631,796 ,492 ,981
157,0000 1623,171 ,544 ,981
157,0000 1618,000 ,642 ,980
157,0000 1622,439 ,639 ,980
157,2381 1596,039 ,747 ,980
157,2619 1618,296 ,533 ,981
157,1190 1617,473 ,551 ,981
157,0952 1610,625 ,718 ,980
156,9286 1619,190 ,575 ,981
157,1429 1592,272 ,756 ,980
157,0952 1586,722 ,726 ,980
156,9286 1595,239 ,781 ,980
156,9762 1586,365 ,837 ,980
157,2143 1620,465 ,544 ,981
157,1190 1585,083 ,777 ,980
157,1429 1596,321 ,739 ,980
157,1429 1592,272 ,756 ,980
156,9286 1595,239 ,781 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1429 1592,272 ,756 ,980
157,0952 1610,625 ,718 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
156,9286 1595,239 ,781 ,980
157,0952 1610,625 ,718 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1190 1605,034 ,707 ,980
157,0952 1610,625 ,718 ,980
157,1190 1605,034 ,707 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1190 1605,034 ,707 ,980
157,0952 1610,625 ,718 ,980
157,1190 1605,034 ,707 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1190 1581,620 ,835 ,980
157,1190 1605,034 ,707 ,980
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Mean Std. Deviation N
 
Summary Item Statistics
1,538 1,313 1,719 ,406 1,310 ,014 30Item Means
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of Items















Lampiran 9 : Uji Validitas Soal Test   Lanjutan........... 
 
Item-Total Statistics
44,8125 83,706 ,725 . ,948
44,6563 82,491 ,807 . ,948
44,7500 82,968 ,778 . ,948
44,4063 85,217 ,563 . ,950
44,6875 84,157 ,624 . ,949
44,5000 85,032 ,541 . ,950
44,7500 82,968 ,778 . ,948
44,6563 82,491 ,807 . ,948
44,6563 82,491 ,807 . ,948
44,6875 83,190 ,732 . ,948
44,5000 85,161 ,526 . ,950
44,5000 83,742 ,688 . ,949
44,4063 85,217 ,563 . ,950
44,5938 85,346 ,488 . ,951
44,5938 86,249 ,390 . ,951
44,6875 84,157 ,624 . ,949
44,5000 86,839 ,338 . ,952
44,4688 86,128 ,426 . ,951
44,5313 86,709 ,346 . ,952
44,6563 82,491 ,807 . ,948
44,6563 82,491 ,807 . ,948
44,6875 83,190 ,732 . ,948
44,7500 82,968 ,778 . ,948
44,5313 85,483 ,482 . ,951
44,4063 85,217 ,563 . ,950
44,6875 84,157 ,624 . ,949
44,4063 86,507 ,407 . ,951
44,5000 85,161 ,526 . ,950
44,5000 85,161 ,526 . ,950















































46,1250 90,177 9,49618 30








































































































































































































































6,8077 65 1,32527 6,3000 442,50 4,70 9,30 1,756 54,2%
7,0945 55 1,39767 6,7000 390,20 4,30 10,00 1,953 45,8%





Mean N Std. Deviation Median Sum Minimum Maximum Variance % of Total N
Report
Nilai
8,4700 40 ,87799 8,7000 338,80 5,70 10,00 ,771 33,3%
6,0025 40 ,50255 6,0000 240,10 4,70 7,00 ,253 33,3%
6,3450 40 ,98031 6,3000 253,80 4,30 8,30 ,961 33,3%






Mean N Std. Deviation Median Sum Minimum Maximum Variance % of Total N
Percentiles
4,7900 5,4800 6,0000 6,3000 7,8500 9,0000 9,3000



















Lampiran 10 : Diskripsi data hasil penelitian  Lanjutan…………. 
 
Dependent Variable: Nilai  
Minat Metode Mean Std. Deviation N 
CD 8,7529 ,69112 17 
OHP 5,9217 ,53679 23 
Klasikal 6,1211 ,76127 19 
Tinggi 
Total 6,8077 1,32527 65 
CD 8,2609 ,95477 23 
OHP 6,1118 ,44424 17 
Klasikal 6,5476 1,12322 21 
Rendah 
Total 7,0945 1,39767 55 
CD 8,4700 ,87799 40 
OHP 6,0025 ,50255 40 
Klasikal 6,3450 ,98031 40 
Total 















































40 6,3450 ,98031 4,30 8,30
40 6,0025 ,50255 4,70 7,00



























Test distribution is Normal.a. 


































65 6,8077 1,32527 ,16438 6,4793 7,1361 4,70 9,30
55 7,0945 1,39767 ,18846 6,7167 7,4724 4,30 10,00
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,378 1 118 ,540
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Minat * Metode Crosstabulation
Count
23 23 19 65
17 17 21 55






















0 cells (,0%) have expected count less than 5. The





























40 6.3450 .98031 4.30 8.30
40 6.0025 .50255 4.70 7.00













































Lampiran 16 : Analisis Uji Komparasi Ganda  Lanjutan ................ 





















Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Nilai
147,488a 5 29,498 46,155 ,000
5778,244 1 5778,244 9041,162 ,000
4,041 1 4,041 6,322 ,013
144,542 2 72,271 113,082 ,000














of Squares df Mean Square F Sig.






























2,4675* ,17876 ,000 2,0430 2,8920
2,1250* ,17876 ,000 1,7005 2,5495
-2,4675* ,17876 ,000 -2,8920 -2,0430
-,3425 ,17876 ,139 -,7670 ,0820
-2,1250* ,17876 ,000 -2,5495 -1,7005
,3425 ,17876 ,139 -,0820 ,7670
2,4675* ,17876 ,000 2,0241 2,9109
2,1250* ,17876 ,000 1,6816 2,5684
-2,4675* ,17876 ,000 -2,9109 -2,0241
-,3425 ,17876 ,164 -,7859 ,1009
-2,1250* ,17876 ,000 -2,5684 -1,6816
,3425 ,17876 ,164 -,1009 ,7859
2,4675* ,17876 ,000 2,1134 2,8216
2,1250* ,17876 ,000 1,7709 2,4791
-2,4675* ,17876 ,000 -2,8216 -2,1134
-,3425 ,17876 ,058 -,6966 ,0116
-2,1250* ,17876 ,000 -2,4791 -1,7709
,3425 ,17876 ,058 -,0116 ,6966
2,4675* ,17876 ,000 2,0331 2,9019
2,1250* ,17876 ,000 1,6906 2,5594
-2,4675* ,17876 ,000 -2,9019 -2,0331
-,3425 ,17876 ,174 -,7769 ,0919
-2,1250* ,17876 ,000 -2,5594 -1,6906
,3425 ,17876 ,174 -,0919 ,7769
2,4675* ,15996 ,000 2,0750 2,8600
2,1250* ,20808 ,000 1,6171 2,6329
-2,4675* ,15996 ,000 -2,8600 -2,0750
-,3425 ,17418 ,154 -,7707 ,0857
-2,1250* ,20808 ,000 -2,6329 -1,6171























































(I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval
Based on observed means.






































Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type II Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,639.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 40,000.a. 







65 6,8077 1,32527 ,16438 6,4793 7,1361 4,70 9,30
55 7,0945 1,39767 ,18846 6,7167 7,4724 4,30 10,00
120 6,9392 1,36075 ,12422 6,6932 7,1851 4,30 10,00
1,35888 ,12405 6,6935 7,1848







N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound







Test of Homogeneity of Variances
Nilai
,378 1 118 ,540
Levene



















,05455 ,60723 ,18309 -,35340 ,46249 ,298 10 ,772
-,02727 ,56585 ,17061 -,40741 ,35287 -,160 10 ,876
-,08182 ,54188 ,16338 -,44586 ,28222 -,501 10 ,627
SMAN_1 - SMAN_2Pair 1
SMAN_1 - SMAN_3Pair 2








t df Sig. (2-tailed)
 
















































































































































































































































































6,8077 65 1,32527 6,3000 442,50 4,70 9,30 1,756 54,2%
7,0945 55 1,39767 6,7000 390,20 4,30 10,00 1,953 45,8%





Mean N Std. Deviation Median Sum Minimum Maximum Variance % of Total N
Report
Nilai
8,4700 40 ,87799 8,7000 338,80 5,70 10,00 ,771 33,3%
6,0025 40 ,50255 6,0000 240,10 4,70 7,00 ,253 33,3%
6,3450 40 ,98031 6,3000 253,80 4,30 8,30 ,961 33,3%






Mean N Std. Deviation Median Sum Minimum Maximum Variance % of Total N
Percentiles
4,7900 5,4800 6,0000 6,3000 7,8500 9,0000 9,3000

















Lampiran 11 : Diskripsi data hasil penelitian  Lanjutan…………. 
 
Dependent Variable: Nilai  
Minat Metode Mean Std. Deviation N 
CD 8,2609 ,95477 23 
OHP 5,9217 ,53679 23 
Klasikal 6,1211 ,76127 19 
Tinggi 
Total 6,8077 1,32527 65 
CD 8,7529 ,69112 17 
OHP 6,1118 ,44424 17 
Klasikal 6,5476 1,12322 21 
Rendah 
Total 7,0945 1,39767 55 
CD 8,4700 ,87799 40 
OHP 6,0025 ,50255 40 
Klasikal 6,3450 ,98031 40 
Total 
Total 6,9392 1,36075 120 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
